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ABSTRAK 
Noviana Ummi Istikhoroh,  2017, Upaya Pengurus Badan Koordinasi (Badko) 
TPQ Kecamatan Kalijambe dalam Meningkatkan Kemampuan Baca Al-Qur‟an 
Ustaz/ustazah TPQ Kecamatan Kalijambe Tahun 2017, Skripsi: Program Studi 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Dr. Fauzi Muharom, M. Ag. 
Kata Kunci : Badko TPQ, Kemampuan Baca Al-Qur‟an, Ustaz/ustazah TPQ 
Keberhasilan proses pembelajaran Al-Qur‟an di TPQ dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, salah satu faktor tersebut adalah kualitas dan kemampuan 
ustaz/ustazah yang mengajar di TPQ tersebut. Akan tetapi di kecamatan 
Kalijambe, ada sekitar 30% ustaz/ustazah yang mengajar di TPQ belum 
memenuhi kemampuan standar, khususnya standar dalam membaca Al-Qur‟an. 
Hal tersebut membuat pengurus Badko TPQ Kecamatan Kalijambe untuk 
mengambil tindakan lanjutan dalam memperbaiki kualitas/kemampuan 
ustaz/ustazah TPQ di Kalijambe dalam membaca Al-Qur‟an. Maka tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan upaya yang dilakukan oleh pengurus 
Badko TPQ Kalijambe serta kendala yang dihadapi dalam kegiatan peningkatan 
kemampuan baca Al-Qur‟an ustaz/ustazah TPQ di Kecamatan Kalijambe. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Waktu 
penelitian dimulai pada bulan Desember 2016 sampai bulan Juni 2017. Subyek 
penelitian adalah pengurus Badko TPQ Kalijambe bidang pendidikan dan 
pelatihan. Informan penelitian ini adalah ketua, sekretaris, bendahara, dan anggota 
Badko TPQ Kalijambe. Teknik pengumpulan data yang dipakai yaitu dengan 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Untuk mengetahui kebasahan data 
menggunakan triangulasi sumber dan metode. Teknik analisis data menggunakan 
teknik analisis interaktif dengan langkah-langkah kodifikasi data, reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1. Upaya yang dilakukan oleh 
pengurus Badko TPQ Kalijambe dalam meningkatkan kemampuan baca Al-
Qur‟an ustaz/ustazah TPQ di Kecamatan Kalijambe adalah dengan mengadakan 
beberapa kegiatan seperti: a. mengadakan pelatihan tahsin baca Al-Qur‟an 
ustaz/ustazah TPQ, dari kegiatan pelatihan tahsin ini berlanjut dengan adanya 
kegiatan penjajakan serta kegiatan munaqosyah, b. penerbitan buku panduan 
tahsin bagi ustaz/ustazah, melalui penerbitan buku panduan tahsin ini diharapkan 
dapat mempermudah dalam penyampaian  materi tahsin. 2. Kendala yang 
dihadapi pengurus dalam pelaksanaan kegiatan pelatihan tahsin bagi ustaz/ustazah 
adalah kurangnya antusias ustaz/ustazah dalam mengikuti kegiatan tahsin yang 
diadakan Badko, hal tersebut terjadi karena beberapa alasan, yaitu tempat 
pelaksanaan tahsin yang jauh dari rumah peserta, serta waktu pelaksanaan tahsin 
yang terlalu pagi, dimana banyak peserta yang masih memiliki aktivitas sendiri di 
rumah mereka masing-masing. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan sebuah kebutuhan mutlak bagi setiap 
manusia. Sepanjang hidupnya manusia mengalami sebuah proses 
pendidikan yang di dalamnya ia dapat tumbuh dan berkembang. Segala 
proses yang diselenggarakan dalam pendidikan tersebut tentunya bertujuan 
untuk mengembangkan potensi yang ada dalam diri. 
Berkaitan dengan potensi yang ada dalam diri manusia, Allah swt. 
telah memberi karunia dan membekali manusia dengan potensi-potensi 
yang telah dibawanya sejak lahir. Allah berfirman dalam QS. An-Nahl 
ayat 78 yang berbunyi: 
 ْ ْْ ْ   ْْ  ْ ْ ْ ْ    ْ
  ْ  ْْ ْ ْْْْْ
Artinya: “dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 
Keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu 
pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.” (Depag 
RI, 2004: 413) 
Dalam ayat tersebut Allah swt. menegaskan bahwa manusia 
dianugerahi tiga potensi, yaitu pendengaran, penglihatan, dan 
perasaan/hati (Erwati Aziz, 2003: 69). Untuk mengembangkan potensi 
tersebut dapat ditempuh melalui proses pendidikan.  
Islam sangat memperhatikan segala aspek kehidupan para 
pemeluknya, termasuk di dalamnya masalah pendidikan. Menurut A. 
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Fatah Yasin (2008:25), pendidikan Islam itu pada hakikatnya adalah 
proses pengembangan potensi manusia dalam segala aspek sesuai dengan 
ajaran Islam. Agar proses pendidikan tersebut dapat berjalan sesuai tujuan, 
maka diperlukan sebuah landasan/dasar dalam penyelenggaraan kegiatan 
tersebut. Landasan utama dalam pendidikan Islam tentunya tidak terlepas 
dari landasan/sumber utama dalam Islam itu sendiri, yaitu Al-Qur‟an dan 
As-Sunnah. 
Al-Qur‟an menjadi sumber hukum pertama untuk pendidikan. Al-
Qur‟an merupakan mukjizat terbesar yang diberikan oleh Allah swt. 
kepada Nabi Muhammad saw. Tidak diragukan lagi bahwa keberadaan Al-
Qur‟an menjadi sumber pencerah dan pembelajaran, menjadi petunjuk 
bagi setiap manusia sekaligus menjadi pembeda antara yang hak dan yang 
batil. Banyak sekali ayat-ayat dalam Al-Qur‟an yang menjelaskan tentang 
konsep-konsep pendidikan. Salah satunya adalah dalam QS. Al-Alaq ayat 
1-5 : 
  ْ ْ  ْ ْ ْ ْ     ْْ ْْ ْ ْ  ْ  ْ
 ْْْْ  ْ  ْ    ْْْْ  ْ  ْْ ْ ْْ 
Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
Menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal 
darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, Yang 
mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, Dia mengajar 
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.”(Depag RI, 2004: 
1079) 
Penggunaan istilah iqro‟ dalam ayat tersebut merupakan inti dari 
sebuah cara untuk memperoleh sebuah ilmu pengetahuan. Kata iqro‟ yang 
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berarti “baca” mengandung banyak arti. Hampir semua pengertian yang 
dihasilkan dari konsep “membaca” ini berhubungan erat dengan 
pendidikan (Jasa Ungguh Muliawan, 2015: 27). 
Menurut Ahmad Syarifuddin (2004:40), tersurat dalam QS. Al-
Alaq ayat 1-5 tersebut perintah untuk membaca. Dalam hal ini, bacaan 
yang fundamental adalah Al-Qur‟an. Membaca Al-Qur‟an menjadi hal 
dasar dan sangat penting. Banyak sekali keutamaan yang diperoleh ketika 
seorang muslim membaca dan mempelajari Al-Qur‟an. Seperti telah 
dijelaskan dalam hadis dari Aisyah ra. berkata bahwa Rasulullah saw. 
bersabda: 
ْ ًـاىرًكٍلاْ ًةىرىفَّسلاْ ىعىم،ًًوبْ هرًىاىمىويىىك،ىفاْ ٍريقٍلاْيأىرٍقىػيْلًذَّلاْلًذَّلاىكْ.ًةىرىرىػبٍلا
ًْوٍيًفْيعىتٍعىػتىتىػيْ،ىفاٍْريقٍلا ْيأىرٍقىػي-ْهؽاىشًْوٍيىلىعْ ىويىىك-ًْْفاىرٍجىأْيوىل. 
Artinya: “Orang yang membaca Al-Qur‟an dan pandai dalam 
membacanya, ia bersama para malaikat yang mulia. Dan yang 
membaca Al-Qur‟an dengan mengeja –dan ia membacanya dengan 
sulit – ia mendapatkan dua pahala.” (Muttafaq „alaih) 
Untuk dapat membaca Al-Qur‟an dengan benar maka harus ada 
upaya untuk mempelajarinya. Meski sekedar belajar aksara (huruf) Al-
Qur‟an saja Allah swt. telah memberinya pahala. Seperti dijelaskan dalam 
hadis di atas, seseorang yang membaca Al-Qur‟an meski masih gagap, 
belum fasih, susah, dan kurang mahir, Allah akan memberinya dua pahala 
bagi mereka yang mau belajar dan terus berupaya memperbaiki dirinya. 
Selain membaca dan mempelajari Al-Qur‟an untuk diri sendiri, 
Rasulullah juga memberikan perhatian terhadap kegiatan pengajaran Al-
Qur‟an. Seperti dijelaskan dalam hadis, Rasulullah saw. bersabda: 
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ْيوىمَّلىعىكْىفاٍْريقٍلاْىمَّلىعىػتٍْنىمٍْميْك يرٍػي ىخ. (هاكرْلراخبلا) 
Artinya: “Sebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari Al-
Qur‟an dan mengajarkannya.” (HR. Bukhari) 
Hadis tersebut menegaskan bahwa orang-orang yang mau belajar 
dan mengajar Al-Qur‟an adalah orang-orang yang sangat dicintai oleh 
Rasulullah. Pada zaman dahulu, masjid dipenuhi oleh sahabat-sahabat 
Rasul dan orang-orang yang hendak belajar Al-Qur‟an. Para sahabat 
sangat bersemangat dalam membimbing anak-anak mereka agar senantiasa 
berinteraksi dengan Al-Qur‟an. 
Ibnu Kaldun dalam Muh. Ibnu Abdul Hafidh S. (2004:193) 
menegaskan bahwa “mengajarkan Al-Qur‟an kepada anak-anak 
merupakan salah satu syiar agama yang dijalankan para ulama dan secara 
bertahap dilakukan di seluruh penjuru kota”. Mengajarkan Al-Qur‟an 
kepada seseorang hendaknya dimulai sejak saat kecil, agar tertanam pada 
jiwa anak tersebut keyakinan dan kecintaan terhadap Al-Qur‟an. 
Demi terwujudnya pendidikan Al-Qur‟an terhadap anak-anak, 
maka perlu adanya lembaga pendidikan yang menjadi tempat 
penyelenggaraan pendidikan Al-Qur‟an. Contoh lembaga penyelenggara 
pendidikan Al-Qur‟an di Indonesia adalah Taman Pendidikan Al-Qur‟an 
atau lebih kita kenal dengan singkatan TPQ. 
Menurut Tim TPA/TPQ Center Surakarta (2013:5), Taman 
Pendidikan Al-Qur‟an (TPQ) adalah lembaga yang menjadi wadah 
pengajaran Al-Qur‟an di tengah-tengah masyarakat, khususnya bagi anak-
anak. Keberadaan TPQ memiliki peran yang penting dalam menanamkan 
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nilai-nilai pendidikan Islam di masyarakat. TPQ menjadi lembaga 
pendidikan di luar sekolah yang mengajarkan dasar-dasar pendidikan 
agama Islam seperti pembelajaran BTA (Baca Tulis Al-Qur‟an), hafalan 
surat pendek/juz „amma, hafalan do‟a sehari-hari, praktik ibadah, serta 
diajarkan pula tentang kisah-kisah nabi/sejarah kebudayaan Islam lainnya. 
Mendapatkan pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an (BTA) menjadi 
salah satu tujuan utama bagi para santri yang belajar di TPQ. Pembelajaran 
BTA inilah yang menjadi modal dasar bagi seorang muslim untuk lebih 
mendalami dan mempelajari Al-Qur‟an sebagai pedoman hidupnya.  
Berkaitan dengan Baca Tulis Al-Qur‟an, pemerintah di Indonesia 
telah ikut memberikan perhatiannya. Berdasarkan Keputusan Bersama 
Menteri Dalam Negeri dan Menteri Agama RI No.128 tahun 1982/44 A 
menyatakan, bahwa perlu adanya sebuah usaha peningkatak kemampuan 
baca tulis Al-Qur‟an bagi umat Islam dalam rangka peningkatan 
penghayatan dan pengamalan Al-Qur‟an dalam kehidupan sehari-hari. 
Keputusan bersama ini ditegaskan pula oleh Instruksi Menteri Agama RI 
nomor 3 tahun 1990 tentang pelaksanaan upaya peningkatan kemampuan 
baca tulis huruf Al-Qur‟an (Ahmad Syarifuddin, 2004:41). 
Berdasarkan urgensi pembelajaran Al-Qur‟an dan berkaitan dengan 
peraturan pemerintah di atas, peranan tenaga pengajar/ustaz-ustazah TPQ 
dalam mengajarkan pembelajaran BTA bagi para santri di TPQ sangatlah 
penting. Setiap TPQ akan ideal jika memiliki jumlah ustaz-ustazah dengan 
perbandingan  ustadz dan santri 1:6 (artinya setiap 6 santri dibimbing oleh 
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1 pengajar), atau jika tidak memungkinkan ideal maka maksimal 
perbandingannya adalah 1:12 (Tim TPA/TPQ Center Surakarta, 2013:19). 
Berkaitan dengan standarisasi ustaz-ustazah TPQ, Tim TPA/TPQ 
Center Surakarta (2013:19), telah merumuskan bebarapa kriteria minimal 
bagi ustaz-ustazah yang mengajar di TPQ. Salah satu kriteria standar yang 
harus dimiliki ustaz-ustazah tersebut adalah fasih dalam membaca Al-
Qur‟an serta bersertifikasi guru TPQ minimal sertifikat tingkat dasar. 
Akan tetapi pada kenyataannya kualitas sumber daya 
pengajar/ustaz-ustazah TPQ saat ini masih banyak yang dibawah standar. 
Hal ini disebabkan karena kebanyakan ustaz/ustazah yang mengajar di 
TPQ adalah alumni santri TPQ itu sendiri dan belum memiliki bekal yang 
cukup dalam mengajar adik-adiknya. Keterbatasan personalia dalam 
mengajar TPQ ini menurut Muhaimin (2004:297) juga dapat disebabkan 
karena pekerjaan guru ngaji/guru TPQ kurang menjanjikan masa depan, 
terutama dalam hal kesejahteraan hidupnya. Sehingga menjadi sebuah 
kewajaran apabila pendidikan di TPQ tersebut kebanyakan 
diselenggarakan oleh beberapa pengajar sukarela yang sifatnya hanya 
sementara dan kurang profesional/belum memenuhi standar.  
Berdasarkan penuturan dari sekretaris Badko TPQ Kecamatan 
Kalijambe, terbukti sekitar 30% atau 52 orang dari 184 Ustaz/ustazah TPQ 
di kecamatan Kalijambe yang mengikuti tes ujian syahadah, belum dapat 
lulus ujian syahadah untuk ustaz/ustazah yang mengajar TPQ (Wawancara 
dengan sekretaris Badko TPQ Kalijambe, 18 Nopember 2016). Dengan 
7 
 
kualitas tenaga pendidik di TPQ yang belum mencapai standar ini tentunya 
akan berpengaruh pada kualitas santri TPQ tersebut. 
Oleh karena itu Badan Koordinasi (Badko) TPQ Kecamatan 
Kalijambe selaku forum/organisasi yang bertanggung jawab serta menjadi 
wadah koordinasi antar TPQ di wilayah tersebut,  mengadakan upaya-
upaya untuk meningkatkan kualitas Ustaz/ustazah pengajar TPQ di 
kecamatan Kalijambe.  
Melihat realitas di atas, menarik untuk diteliti lebih lanjut 
mengenai upaya yang dilakukan Badko TPQ Kalijambe dalam 
meningkatkan kualitas ustaz-ustazah TPQ di Kalijambe dengan judul 
penelitian “Upaya Pengurus Badan Koordinasi (Badko) TPQ Kecamatan 
Kalijambe dalam Meningkatkan Kemampuan Baca Al-Qur‟an 
Ustaz/ustazah TPQ Kecamatan Kalijambe Kabupaten Sragen Tahun 
2017”. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah di atas dapat kita identifikasi masalah 
sebagai berikut: 
1. Al-Qur‟an merupakan pedoman hidup bagi umat, akan tetapi masih 
banyak umat Islam di tengah masyarakat yang belum dapat membaca 
dengan baik kitab Al-Qur‟an tersebut. 
2. Masyarakat membutuhkan lembaga pendidikan yang mengajarkan Al-
Qur‟an. 
8 
 
3. Kualitas pengajar/ustaz-ustazah TPQ menjadi salah satu kunci 
keberhasilan pembelajaran Al-Qur‟an di TPQ, akan tetapi masih 
banyak pengajar/ustaz-ustazah TPQ di Kecamatan Kalijambe yang 
belum memenuhi kriteria standar bagi ustaz-ustazah TPQ. 
C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian dapat berjalan dengan lancar dan tetap fokus pada 
masalah yang hendak diteliti, maka perlu adanya pembatasan ruang 
lingkup masalah yang diteliti. Penelitian ini akan berfokus pada upaya 
yang diselenggarakan oleh pengurus Badko TPQ Kalijambe dalam upaya 
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an ustaz-ustazah di TPQ se-
kecamatan Kalijambe. 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana upaya pengurus Badko TPQ Kalijambe dalam 
meningkatkan kemampuan baca Al-Qur‟an ustaz-ustazah di TPQ 
Kecamatan Kalijambe? 
2. Kendala apa saja yang dihadapi dalam upaya peningkatan kemampuan 
baca Al-Qur‟an ustaz/ustazah TPQ di Kecamatan Kalijambe. 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 
ini adalah: 
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1. Untuk mendeskripsikan upaya pengurus Badko TPQ Kalijambe dalam 
meningkatkan kemampuan baca Al-Qur‟an ustaz-ustazah di TPQ 
Kecamatan Kalijambe. 
2. Untuk mengetahui kendala apa saja yang dihadapi pengurus Badko 
TPQ Kalijambe dalam meningkatkan kemampuan baca Al-Qur‟an 
ustaz-ustazah di TPQ Kecamatan Kalijambe. 
F. Manfaat Penelitian 
Dengan adanya penelitian ini, penulis mengharapkan adanya 
manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini yang berupa: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Untuk memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan 
ilmu pengetahuan dan sebagai bahan pertimbangan tentang 
peningkatan kemampuan baca Al-Qur‟an Ustaz/ustazah TPQ. 
b. Dapat dijadikan rujukan bagi para praktisi pendidikan terutama 
bagi Ustaz/ustazah TPQ yang tergabung dalam Badko TPQ 
sehingga diharapkan Ustaz/ustazah TPQ dapat meningkatkan 
kualitasnya, terutama kualitas dalam membaca Al-Qur‟an. 
c. Sebagai dasar pemikiran dalam penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Pengajar (Ustaz/ustazah) TPQ 
1) Sebagai motivasi bagi Ustaz/ustazah TPQ agar dapat 
meningkatkan kemampuan dalam membaca Al- Qur‟an. 
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2) Sebagai motivasi bagi Ustaz/ustazah agar semakin mengenal 
dan aktif dalam kegiatan yang diadakan Badko TPQ. 
b. Bagi TPQ 
1) Dapat dijadikan rujukan untuk meningkatkan kualitas 
Ustaz/ustazah TPQ, terutama dalam hal kemampuan baca Al-
Qur‟an. 
2) Sebagai bahan pertimbangan untuk berkontribusi dalam 
kegiatan yang diadakan Badko TPQ. 
c. Bagi Masyarakat 
1) Sebagai sarana untuk mengenalkan lembaga Badko TPQ pada 
masyarakat. 
2) Sebagai bahan pertimbangan dalam pemikiran tentang 
pendidikan non formal, khususnya pendidikan di TPQ. 
3) Menambah wawasan dan cara berpikir khususnya bagi orang 
tua akan arti penting lembaga pendidikan Al-Qur‟an bagi putra 
putrinya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Upaya Badan Koordinasi (Badko) TPQ 
a. Pengertian Upaya 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002:1250), 
upaya adalah usaha, ikhtiar (untuk mencapai maksud, memecahkan 
persoalan, mencari jalan keluar). Dalam ajaran Islam, ikhtiar 
adalah usaha untuk mencapai maksud yang disertai do‟a. Kata 
upaya mempunyai padanan kata dengan kata usaha atau kreatifitas 
kerja. Upaya adalah usaha yang dilakukan untuk mencari akal/ 
jalan/pengambilan tindakan untuk mencapai sesuatu yang 
dimaksud. (B.J.S. Purwadarminta, 2007:1345). 
Dari pengertian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 
upaya merupakan suatu usaha sadar yang ditempuh untuk 
mencapai sebuah tujuan. Dalam penelitian ini, peneliti bermaksud 
untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan upaya yang 
dilakukan oleh Badko TPQ Kalijambe dalam meningkatkan 
kemampuan membaca Al-Qur‟an Ustaz/ustazah TPQ di 
Kecamatan Kalijambe. 
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b. Badan Koordinasi Taman Pendidikan Al-Qur’an (Badko TPQ) 
1) Pengertian Badko TPQ 
Menurut Sihabudin (2015:2), Badan Koordinasi Taman 
Pendidikan Al-Qur‟an yang disingkat Badko TPQ adalah 
sebuah organisasi yang mengambil peran sebagai wahana 
pelayanan umat dalam bidang pendidikan dan pengajaran Al-
Qur‟an dengan spesialisasi dunia anak-anak sekaligus menjadi 
tempat koordinasi serta sarana silaturahim antar penyelenggara 
Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPQ). Badko TPQ merupakan 
suatu lembaga yang mengorganisir dan mengkoordinir seluruh 
kegiatan Taman Pendidikan Al-Qur‟an. Baik kegiatan para 
Ustaz/ustazahnya maupun para santri dimasing-masing Taman 
Pendidikan Al-Qur‟an dengan melakukan suatu pembinaan, 
pendidikan dan pelatihan, dan pengembangan pembelajaran 
TPQ. 
Begitu pentingnya peranan TPQ dalam masyarakat, 
sehingga perlu adanya sebuah badan yang menangani masalah 
TPQ ini. Di wilayah Jawa Tengah, para pengurus TPQ di 
daerah tersebut membentuk sebuah himpunan atau wadah yang 
bernama Badan Koordinasi atau Badko TPQ Jawa Tengah pada 
tanggal 4 Mei 1994 di Semarang. Keberadaan organisasi 
tersebut terus menyebar hingga di setiap wilayah kecamatan  
memiliki kepengurusan Badko TPQ tersebut.  
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2) Tujuan Badko TPQ 
Berdasarkan Muswil IV Badko TPQ Jawa Tengah pada 
tahun 2009 menetapkan tujuan organisasi Badko TPQ dalam 
AD/ART Badko TPQ Provinsi Jawa Tengah, diantaranya yaitu: 
a) Memberantas buta huruf Al-Qur‟an dan meningkatkan 
pengetahuan Al-Qur‟an di kalangan masyarakat dalam 
rangka mewujudkan generasi Qur‟ani. 
b) Mewujudkan kemampuan manajerial dan intelektual bagi 
pengelola dan pengasuh lembaga pendidikan Al-Qur‟an. 
c) Mewujudkan kerjasama yang produktif antar lembaga 
pendidikan Al-Qur‟an. 
3) Kegiatan Badko TPQ 
Organisasi Badko TPQ mempunyai beberapa kegiatan 
yang sejalan dengan tujuan yang telah ditetapkan, diantaranya 
yaitu: 
a) Menyelenggarakan pendidikan dan atau pelatihan/penataran 
astatidz/pengelola pendidikan Al-Qur‟an 
b) Mendorong, membina, dan mengembangkan berdirinya 
Pendidikan Anak Usia Dini berbasis Al-Qur‟an (PAUD), 
Taman Kanak-Kanak Al-Qur‟an (TKQ), Taman Pendidikan 
Al-Qur‟an (TPQ), dan Ta‟limul Qur‟an lil Aulad (TQA) 
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c) Mengkoordinir kegiatan pembinaan dan pengembangan 
pendidikan Al-Qur‟an yang bernaung di bawah koordinasi 
Badko TPQ 
d) Menyediakan dan memasarkan berbagai sarana dan 
peralatan yang diperlukan di lembaga pendidikan Al-
Qur‟an 
e) Menjalin kerjasama dengan lembaga pemerintah dan non 
pemerintah dalam rangka memperlancar terwujudnya 
berbagai usaha tersebut. 
c. Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) 
1) Pengertian Taman Pendidikan Al-Qur‟an 
Awal mulanya singkatan dari Taman Pendidikan Al-
Qur‟an ini adalah TPA. Akan tetapi masyarakat umum lebih 
mengenal istilah tersebut dengan Tempat Pembuangan Akhir 
untuk sampah, kemudian singkatan tersebut tampat 
diperbaharui menjadi TPQ. Pembaruan singkatan ini cenderung 
memperkuat persepsi positif masyarakat terhadap lembaga 
pendidikan tersebut (Ali Rohmad, 2009:347). Akhirnya 
perkembangan Taman Pendidikan Al-Qur‟an di Indonesia 
semakin berkembang pesat. 
Dalam PP. No. 55 tahun 2007 pasal 24 ayat (2) 
disebutkan: “Pendidikan Al-Qur‟an terdiri atas Taman Kanak-
kanak Al-Qur‟an (TKQ), Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPQ), 
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Ta‟limul Qur‟an lil Aulad (TQA) dan bentuk lain sejenisnya. 
Menurut Dedi Supriyadi dalam Jasa Ungguh Muliawan (2015: 
302), Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPQ) adalah lembaga 
pendidikan luar sekolah yang berfungsi sebagai dasar-dasar 
pelaksanaan ibadah dalam agama Islam. Secara umum 
pesertanya terdiri dari anak-anak usia Taman Kanak-kanak 
(TK) atau anak-anak usia Sekolah Dasar (SD). 
Sedangkan menurut Mohammad Fauziddin (2014:1), 
Taman Pendidikan Al-Qur‟an adalah lembaga pendidikan yang 
berpijak pada filosofi “taman” yaitu mengacu pada prinsip 
“rapi indah dan menyenangkan”. Dengan filosofi ini, maka 
TPQ menjadi tempat yang indah dan menyenangkan dalam 
penyelenggaraan pembelajarannya sehingga santri akan merasa 
betah dan nyaman belajar di TPQ. 
Jadi dapat disimpulkan di sini bahwa TPQ merupakan 
lembaga pendidikan yang menjadi wadah penyelenggaraan 
pendidikan Al-Qur‟an serta penanaman pendidikan Islam, yang 
menciptakan suasana nyaman dan menyenangkan, sehingga 
para santri yang umumnya terdiri dari anak-anak usia dini akan 
merasa betah untuk belajar di TPQ.  
2) Tujuan Taman Pendidikan Al-Qur‟an 
Tujuan penyelenggaraan TPQ menurut As‟ad Humam 
dalam Ali Rohmad (2009:352) adalah sebagai berikut: 
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“Untuk menyiapkan anak didiknya agar menjadi 
generasi muda yang Qur‟ani, yaitu generasi yang 
mencintai Al-Qur‟an, komitmen dengan Al-Qur‟an dan 
menjadikan Al-Qur‟an sebagai bahan bacaan dan 
pandangan hidup sehari-hari.” 
 
Tujuan di atas senada dengan yang dikemukakan oleh 
Mohammad Fauziddin (2014:1), bahwa tujuan pendidikan TPQ 
adalah menyiapkan landasan rohani, emosi dan tradisi bagi 
anak sebagai generasi Qur‟ani. Mendidik santri menjadi 
manusia yang berkepribadian Qur‟ani yang memiliki sifat-sifat 
sebagai berikut (Ali Rohmad, 2009:352-353): 
a) Cinta Al-Qur‟an, TPQ mendidik para santri menjadi 
generasi yang menyukai, menyayangi, dan merindukan Al-
Qur‟an. 
b) Komitmen terhadap Al-Qur‟an, TPQ mendidik para santri 
menjadi generasi yang merasa terikat untuk 
mengaktualisasikan petunjuk-petunjuk dalam Al-Qur‟an. 
c) Menjadikan Al-Qur‟an sebagai pandangan hidup, TPQ 
mendidik para santri menjadi generasi yang dalam 
kesehariannya membaca Al-Qur‟an, mempelajari dan 
menghayati ajarannya, dan menjadikannya sebagai tolak 
ukur dalam perbuatan sehari-harinya. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari 
Taman Pendidikan Al-Qur‟an/TPQ di tengah masyarakat ini 
adalah sebagai wadah dalam penanaman rasa cinta terhadap Al-
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Qur‟an dan pembelajaran Al-Qur‟an sejak dini kepada para 
santrinya. Dengan penanaman rasa cinta terhadap Al-Qur‟an 
sejak dini tersebut diharapkan para santri dapat menjadikan Al-
Qur‟an sebagai pandangan hidupnya. 
3) Kurikulum Pembelajaran di TPQ 
Kurikulum pembelajaran di TPQ tentunya disesuaikan 
dengan tujuan didirikannya TPQ yaitu sebagai wadah 
pembelajaran Al-Qur‟an. Menurut Muhaimin (2004: 295) 
materi pembelajaran di TPQ mencakup materi pokok dan 
materi penunjang. Materi pembelajaran membaca Al-Qur‟an 
dan prakterk shalat merupakan materi pokok di TPQ. 
Sedangkan materi penunjangnya meliputi pembelajaran 
menulis Al-Qur‟an, hafalan surat-surat pendek/ayat pilihan, 
hafalan do‟a sehari-hari, akidah, serta akhlak. 
Tim TPA/TPQ Center Surakarta (2013: 22) telah 
menyusun kurikulum di TPQ berdasarkan marhalah/tingkatan 
santri. Adapun materi dalam pembelajaran di TPQ tersebut 
meliputi: 
a) Materi iqro‟/baca Al-Qur‟an, materi pembelajaran iqro‟ 
dapat dilakukan secara klasikal dan bertahap. Setiap 
tahapan pembelajaran iqro‟ menggunakan metode yang 
berbeda dalam penyampaiannya. Tahapan dalam 
pembelajaran iqro‟ ini merupakan tahap awal dari 
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pengenalan huruf hijaiyah dan tata cara membaca Al-
Qur‟an yang benar kepada santri. Jadi di sinilah landasan 
awal dalam pembelajaran membaca Al-Qur‟an. 
b) Materi ilmu tajwid, kajian ilmu tajwid dapat diberikan bagi 
santri yang telah lulus iqro‟. Materi pembelajaran ilmu 
tajwid mencakup seluruh kaidah-kaidah ilmu tajwid seperti 
hukum bacaan nun sukun/tanwin, ghunnah, mad, serta tidak 
lupa bacaan gharib. 
c) Materi sholat, dalam materi sholat para santri diajari mulai 
dari materi seputar sholat, menghafal bacaan-bacaan dalam 
sholat, serta tidak lupa praktek sholat. 
d) Materi do‟a sehari-hari, materi tersebut dapat disampaikan 
beserta dengan adab-adab dalam kehidupan sehari-hari. 
Santri juga diajarkan untuk menghafal do‟a harian tersebut. 
e) Hafalan surat-surat pendek, materi hafalan surat pendek 
meliputi surat-surat Al-Qur‟an dalam juz 30 (juz „amma) 
serta dapat ditambah beberapa ayat-ayat pilihan.  
f) Fiqh, pembelajaran ini diberikan guna memperluas 
pengetahuan santri seputar materi fiqh seperti tata cara 
bersuci, shalat, zakat, haji dan umrah, dan lainnya. 
g) Muatan lokal, materi muatan lokal ini dapat diisi dengan 
penyampaian kisah-kisah nabi atau umat terdahulu yang 
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mengandung banyak hikmah, atau dapat pula diisi dengan 
penyampaian materi bahasa Arab dasar. 
2. Kemampuan Baca Al-Qur’an 
a. Pengertian Kemampuan 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002:707), 
kemampuan berasal dari kata mampu yang berarti kuasa (bisa, 
sanggup). Maksudnya adalah kesanggupan, kecakapan, atau 
kekuasaan atas dirinya sendiri dalam melakukan atau menghadapi 
suatu hal. 
Sumadi Suryabrata (1998: 161) mengutip dari Wood Wort 
dan Marquis mendefinisikan kemampuan pada tiga arti, yaitu:  
1) Achievement yang merupakan actual ability, yang dapat diukur 
langsung denga alat atau test tertentu.  
2) Capacity yang merupakan potential ability, yang dapat diukur 
secara tidak langsung dengan melalui pengukuran terhadap 
kecakapan individu, dimana kecakapan ini berkembang dengan 
perpaduan antara dasar dengan training yang intensif dan 
pengalaman.  
3) Aptitude, yaitu kualitas yang hanya dapat diungkap atau diukur 
dengan tes khusus yang sengaja di buat untuk itu. 
Dari beberapa pendapat diatas mengenai pengertian 
kemampuan, dapat disimpulkan bahwa kemampuan adalah sebuah 
daya upaya atau kecakapan seorang individu dalam melakukan 
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suatu hal. Kemampuan ini dapat dikembangkan melalui pelatihan 
yang intensif serta pengalaman. 
b. Membaca Al-Qur’an 
Kata baca merupakan kata dasar dari membaca, yang 
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002:83) diartikan 
sebagai kegiatan melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis 
dengan cara melisankan atau hanya dalam hati. Membaca dapat 
pula diartikan sebagai kegiatan mengeja atau melafalkan apa yang 
tertulis.  Membaca merupakan kegiatan yang sangat penting dalam 
proses pendidikan. Dengan membaca kita dapat memperoleh 
berbagai macam ilmu pengetahuan. 
Menurut Dalman (2013:7), membaca adalah proses 
perubahan bentuk lambang/tanda/tulisan menjadi wujud bunyi 
yang bermakna. Oleh karena itu, kegiatan membaca ini sangat 
ditentukan oleh kegiatan fisik dan mental yang menuntut seseorang 
untuk menginterpretasikan simbol-simbol tulisan dengan aktif dan 
kritis sebagai pola komunikasi dengan diri sendiri, agar pembaca 
dapat menemukan makna tulisan dan memperoleh informasi yang 
dibutuhkan. 
Sedangkan menurut Hodgson yang dikutip dari Henry 
Guntur Tarigan (2008:7) membaca adalah suatu proses yang 
dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh 
pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-
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kata/bahasa tulis. Suatu proses yang menuntut agar kelompok kata 
yang merupakan suatu kesatuan akan terlihat dalam suatu 
pandangan sekilas, dan agar makna kata-kata secara individual 
akan dapat diketahui. Jika hal ini tidak terpenuhi, maka pesan yang 
tersurat dan yang tersirat tidak akan terperangkap atau dipahami, 
dan proses membaca itu tidak terlaksana dengan baik. 
Dari beberapa uraian tentang pengertian membaca di atas, 
dapat disimpulkan bahwa membaca adalah sebuah proses melihat 
dan memahami makna sebuah tulisan/simbol sehingga pembaca 
dapat memperoleh pesan/informasi dari sumber bacaan tersebut. 
Dalam penelitian ini yang akan dibahas adalah mengenai 
kegiatan membaca Al-Qur‟an, yaitu membaca dalam arti 
melafalkan sebuah bacaan (melafalkan ayat-ayat Al-Qur‟an). 
Menurut Syaikh Manna‟ Al-Qaththan (2015:18), Al-Qur‟an adalah 
firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw., yang 
membacanya menjadi sebuah ibadah. 
Nur Efendi dan Muhammad Fathurrohman (2014:40), 
menyatakan bahwa Al-Qur‟an adalah firman Allah yang 
bermu‟jizat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad sesuai 
dengan redaksinya melalui malaikat Jibril, secara berangsur-angsur 
yang ditulis dalam mushaf-mushaf, yang diriwayatkan secara 
mutawatir dan bernilai ibadah bagi yang membacanya, yang 
dimulai dari surah Al-Fatihah dan diakhiri surah An-Nas. 
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Sementara itu, Acep Hermawan (2013:11) menjelaskan 
bahwa Al-Qur‟an adalah kalam Allah swt. yang diturunkan kepada 
Nabi Muhammad saw., yang membacanya merupakan ibadah, 
susunan kata dan isinya merupakan mukjizat, termaktub dalam 
mushaf, serta dinukil secara mutawatir. 
Dari uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 
membaca Al-Qur‟an merupakan sebuah aktivitas atau kegiatan 
yang dilakukan oleh seseorang untuk melafalkan atau memahami 
teks/lambang bahasa dalam Al-Qur‟an yang ditulis dengan huruf 
hijaiyah/ huruf Arab. Salah satu tujuan dalam membaca Al-Qur‟an 
adalah untuk beribadah kepada Allah. 
c. Keutamaan Membaca dan Mengajarkan Al-Qur’an 
Al-Qur‟an diturunkan untuk menjadi petunjuk dan 
pembimbing umat manusia ke jalan yang benar agar dapat 
memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat. Al-Qur‟an menjadi 
ajaran pokok dan pedoman dalam kehidupan umat Islam. Untuk itu 
membaca dan mempelajari Al-Qur‟an menjadi sebuah kewajiban 
bagi setiap muslim.  
Seseorang yang selalu berinteraksi dengan Al-Qur‟an, 
yakni dengan mengimaninya, menerapkan tajwid dan makhraj 
dalam membacanya, mendengarkan, menghafal, memahami 
maknanya, ataupun mengamalkannya dengan menjadikannya 
sebagai pedoman dan hujjah dalam kehidupannya, maka ia akan 
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mendapatkan keutamaan dan kemuliaan di sisi Allah swt. baik di 
dunia maupun di akhirat. 
Banyak ayat dalam Al-Qur‟an maupun dalam hadis Nabi 
yang menerangkan tentang keutamaan membaca dan mempelajari 
Al-Qur‟an, Allah swt. berfirman dalam QS. Faathir: 29-30: 
ْ ْ  ْ  ْْ ْ   ْ ْ ْ     ْ
 ْ  ْ ْْْ ْْ ْ ْ  ْ ْ
  ْْ ْْ ْ ْْْ 
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang selalu 
membaca kitab Allah dan mendirikan shalat dan 
menafkahkan sebahagian dari rezki yang Kami 
anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan 
terang-terangan, mereka itu mengharapkan perniagaan 
yang tidak akan merugi, agar Allah menyempurnakan 
kepada mereka pahala mereka dan menambah kepada 
mereka dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Mensyukuri.” (Depag RI, 
2004:700) 
Ayat tersebut menerangkan tentang pahala yang didapatkan 
seseorang ketika membaca Al-Qur‟an. Jika orang-orang itu dipuji 
dan diberikan pahala dengan membaca ayat-ayat dari kitab yang 
diturunkan Allah sebelum Al-Qur‟an, tentu akan lebih besar pahala 
seseorang yang membaca kitab Allah yang agung (Al-Qur‟an) ini 
(Yusuf Qardhawi, 2001:226). 
Keutamaan lain dalam membaca Al-Qur‟an menurut 
Ahmad Annuri (2014:20-22) diantaranya adalah sebagai berikut: 
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1) Tolak ukur kualitas kebaikan seorang muslim, seperti 
dijelaskan dalam hadis Rasulullah saw. yang diriwayatkan oleh 
Imam Bukhari ra. Rasulullah saw. bersabda: 
ٍْنىعْْىفاىمٍثيع-ىضرْوٌللاْونع-ٍْْنىعًٌْْبَّنلا -ىلصْوٌللاْويلعْ
ملسك-ْْىؿاىقْ:ْيوىمَّلىعىكْىفاٍْريقٍلاْىمَّلىعىػتٍْنىمٍْميْك يرٍػي ىخ. (هاكرْلراخبلا) 
Artinya: Dari Ustman bin Affan ra. berkata, Nabi saw. 
bersabda: “Sebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari 
Al-Qur‟an dan mengajarkannya.” (HR. Bukhari) 
 
Selain mempelajari Al-Qur‟an, keutamaan juga 
didapatkan oleh orang-orang yang mengajarkan Al-Qur‟an. 
Dalam hadis tersebut dijelaskan bahwa orang-orang yang 
belajar Al-Qur‟an dan mengajarkannya kepada orang lain 
adalah yang terbaik. Al-Qur‟an merupakan sumber utama 
dalam ajaran Islam, maka menjaga dan mengajarkannya  sama 
dengan menegakkan agama. Oleh karena itu keutamaan akan 
selalu diperoleh ketika seseorang mau mempelajari, 
mengamalkan, dan mengajarkan Al-Qur‟an kepada orang lain 
(Supandi, 2014:77) 
2) Mempelajari Al-Qur‟an adalah sebaik-baik kesibukan. Allah 
swt. berfirman dalam hadis qudsi: 
ْوهللاْىهلىصْ وهللاْ يؿويسىرْ ىؿاىق: ىؿاىقْهونىعْيوهللاْيىضىرْ
وديعىسْ وبٍىاْنىع
لىاىعىػتىكْ ىؾرىاىبىػتْ يبىرلاْ يؿويقىػيْ ىمهلىسىكْ
وويىلىع: ٍْنىعْ ىفاْ ٍريقٍلاْيوىلىغىشٍْنىم
ْىلىأٍسىمىكْ ًٍمرًٍكذْْيلٍضىفىكْ .ىٍيًًْل  ىاَّسلاْ ىيًطٍعيأْ اىمْ ىلىضٍفىأْ يويتٍيىطٍعىأْ ًٍتِ
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ًْوًقٍل ىخْىىلىعًْوٌّٰللاًْلٍضىفىْك ًـ ىلَىكٍلاًًْر  ىاىسْىىلىعًْو
ٌّٰللاْ ًـ ىلَىك  .(هاكرْترلاْ
لذم) 
Artinya: dari Abu Sa‟id ra. Rasulullah saw. bersabda: Allah 
swt. berfirman, “Barangsiapa yang disibukkan oleh Al-Qur‟an 
dalam rangka berdzikir kepada-Ku, dan memohon kepada-Ku, 
niscaya Aku akan berikan kepada orang-orang yang meminta. 
Dan keutamaan Kalam Allah (Al-Qur‟an) daripada seluruh 
alam lainnya, seperti keutamaan Allah atas makhluk-Nya.” 
(HR. At-Tirmidzi) 
 
3) Membaca Al-Qur‟an dengan tajwid akan mendapat derajat 
yang tinggi. Rasulullah saw. bersabda: 
ْيوهللاْ يهلىصْ ًوهللاْ يؿويسىرْ ىؿاىق: يتىلاىقْىاهنىعْ يوهللاْيضىرْ ىةىشًئاىعْنىع
مهلىسْ ىكًْويىلىعْ:ٍْمًذِّلاكًْةىرىرىػبٍلاْ ًـاىرىكٍلاًْةىرىفَّسلاْ ىعىمًْفاٍْريقٍلًابْ يرًىاىمٍلا
ْ .ًفاىرٍجىأْ يوىلىػفْ ُّؽآىشْ ًوٍيىلىعْ ىويىىكْ ًوٍيًفْ يعىتٍعىػتىتىػيىكْ ىفاْ ٍريقٍلاْ يأىرٍقىػيْهاكر(
دكادوبأكْملسمكْلراخبلا( 
Artinya: dari Aisyah ra. berkata bahwa Rasulullah saw. 
bersabda, “Orang yang ahli dalam Al-Qur‟an akan bersama 
dengan para malaikat pencatat yang mulia lagi taat. Dan orang 
yang terbata-bata membaca Al-Qur‟an dan dia bersusah payah 
mempelajarinya, baginya dua pahala.” (HR. Bukhari, Muslim, 
dan Abu Dawud; dari Aisyah) 
Adapun keutamaan yang Allah berikan terhadap Ahlul 
Qur‟an yang tercantum dalam Departemen Agama RI (2013: 21-
23) adalah sebagai berikut: 
1) Mendapatkan pahala yang berlipat ganda 
ْيوهللاْىىلىصًْوهللاْ يؿويسىرْ ىؿاىق: ىؿاىقْيونىعْيوهللاْ ىيضىرْ
ودويعسىمًْنباْنىع
ْىلىعْىمىلىسىكْ ي: ْهةىنىسىحْ ًًوبْ يوىلىػفْ ًوٌّٰللاْ ًباىتًْك ٍنًمْ انفٍرىحْ ىأىرىػقْ ٍنىم
ْ هؼٍرىحْ هفًلىأْ ٍنًكىلىكْ هؼٍرىحْ ٌلماْ يؿويقىأْ ىلَْ اىًلِاىثٍمىأْ ًرٍشىًعبْ ىةىنىسٍىلْاىك
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ْهؼٍرىحْهمٍيًمىكْ هؼٍرىحْـه ىلَىك 
Artinya: dari Ibnu Mas‟ud ra. berkata bahwa Rasulullah saw. 
bersabda, “Barang siapa yang membaca satu huruf Kitabullah 
(Al-Qur‟an) maka baginya satu kebaikan, dan kebaikan itu 
akan dilipatkan sepuluh kali pahala. Tidaklah aku katakan 
bahwa „Alif lam mim‟ itu satu huruf, akan tetapi alif satu huruf, 
lam satu huruf, mim satu huruf.” (HR. At-Tirmidzi) 
 
2) Diampuni dosanya dan tidak disiksa oleh Allah swt. 
َّْف ِٕاىكْ،ىفّٰاٍْريقٍلاْىّٰعىكْانبٍلىػقْ يبِّذىعيػيْ ىلَْ ىلىاىعىػتْىو
ٌّٰللاْ َّف ِٕاىفْ ىفّٰاٍْريقٍلاْاكيأىرٍػًقا
ّٰاْ ٍريقٍلاْ ا ىذ ّٰىْ ُّبىحىأْ ٍنىمىكْ هنًمّٰاْ ىويهىػفْ ًوٍيًفْ ىلىخىدْ ٍنىمىفْ ًو
ٌّٰللاْ يةىبيدٍأىمْ ىف
ٍْرًشٍبىيٍلىػفْ ىفّٰاٍْريقٍلا 
Artinya: “Bacalah Al-Qur‟an karena Allah swt. tidak akan 
menyiksa hati yang berisi (hafal) Al-Qur‟an dan sesungguhnya 
Al-Qur‟an itu adalah hidangan dari Allah, barangsiapa masuk 
padanya maka ia akan aman dan barangsiapa mencintai Al-
Qur‟an, maka bergembiralah.” (HR. Ad-Darimi) 
 
3) Mendapat syafa‟at (pertolongan) dari Al-Qur‟an. 
Dalam hadis berikut, dijelaskan bahwa Al-Qur‟an bisa 
hadir memberikan pertolongan bagi orang-orang yang 
senantiasa membacanya. Dari Abu Ummah dia berkata, aku 
pernah mendengar Rasulullah saw. bersabda: 
ًًْوبا ىحٍصىًلِْانعٍػيًفىشًْةىماىيًقٍلاْـىٍوىػيٍْتٍِأىيْيوَّن ِٕاىفْىفّٰاٍْريقٍلاْاكيأىرٍػًقا 
Artinya: “Bacalah Al-Qur‟an sesungguhnya pada hari kiamat 
nanti ia (Al-Qur‟an akan menjadi pemberi syafa‟at bagi para 
pembacanya. (HR. Muslim) 
 
4) Mendapat derajat yang tinggi di sisi Allah swt. 
 ْيوهللاْ هؿويسىرْ ىؿاىقْ : ىؿاىقْ يونىعْ يوهللاْ يىضىرْ ًبىاهطىلخاْ ًنبْ ىرىميعْ نىع
ْىمهلىسىكًْويىلىعْ:ْىوٌّٰللاَّْف ِٕاْىنًٍيرىخّٰاًًْوبْيعىضىيىكْانماىوٍػقىأْ ًـ ىلَىكٍلاْا ىذًبْيعىفٍرىػي 
Artinya: dari Umar ra. berkata bahwa Rasulullah saw. 
bersabda, “Sesungguhnya Allah akan meninggikan 
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(kedudukan) beberapa kaum dengan Al-Qur‟an dan akan 
merendahkan (kedudukan) kaum yang lain dengan Al-Qur‟an.” 
(HR. Muslim) 
Al-Qur‟an sebagai pedoman hidup seorang muslim 
memiliki berbagai mukjizat di dalamnya. Al-Qur‟an dapat menjadi 
petunjuk, obat, pencerah, dan pemberi syafa‟at bagi pembacanya. 
Begitu banyak manfaat yang di dapat ketika seseorang membaca 
Al-Qur‟an. Jadi, sudah seharusnya membaca Al-Qur‟an menjadi 
rutinitas harian seorang muslim.   
d. Adab Membaca Al-Qur’an 
Dalam membaca Al-Qur‟an, ada beberapa adab yang harus 
diperhatikan. Menurut Syaikh Manna‟ Al-Qaththan (2015:233-
234), dianjurkan bagi orang yang membaca Al-Qur‟an 
memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
1) Membaca Al-Qur‟an dalam keadaan suci/ berwudhu 
2) Membaca di tempat yang bersih dan suci 
3) Khusyuk dalam membaca, tenang dan penuh hormat 
4) Bersiwak sebelum mulai membaca 
5) Mengawali dengan bacaan ta‟awudz 
6) Membaca basamallah pada permulaan setiap surah, kecuali 
surah At-Taubah 
7) Membaca dengan tartil, yaitu dengan bacaan yang pelan-pelan 
dan jelas serta memberikan hak setiap huruf 
8) Merenungkan ayat-ayat yang dibacanya 
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9) Meresapi makna dan maksud ayat-ayat Al-Qur‟an 
10) Membaguskan suara dengan membaca Al-Qur‟an 
11) Mengeraskan bacaan Al-Qur‟an, karena membacanya dengan 
suara jahr (keras) adalah lebih utama. 
Sementara itu As‟ad Humam (1995:66) juga 
mengemukakan beberapa adab yang harus diperhatikan dalam 
membaca Al-Qur‟an, diantaranya: 
1) Disunnahkan berwudhu dahulu sebelum membaca Al-Qur‟an 
2) Mengambil dan membawanya dengan tangan kanan 
3) Di tempat yang suci dan menghadap ke arah kiblat 
4) Membersihkan mulut dengan siwak/gosok gigi terdahulu 
5) Berpakaian rapi dan menutup aurat 
6) Mengawali dengan membaca ta‟awudz 
7) Membaca dengan tartil, yaitu memperhatikan tajwid dan 
makharijul huruf 
8) Membaca dengan penuh perhatian dan penghayatan 
9) Disunnahkan dengan suara yang bagus 
10) Tidak memutus bacaan Al-Qur‟an sekedar untuk berbicara 
dengan orang lain. 
Dari beberapa penjelasan mengenai adab membaca Al-
Qur‟an di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa perlu diperhatikan 
adanya adab/tata krama dalam membaca Al-Qur‟an. Hal tersebut 
dilakukan karena Al-Qur‟an adalah kitab suci yang agung, ia 
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merupakan wahyu Illahi, pedoman bagi umat manusia. 
Memperhatikan adab-adab dalam membaca Al-Qur‟an merupakan 
salah satu bentuk penghormatan dan pengagungan Al-Qur‟an. 
e. Kesalahan dalam Membaca Al-Qur’an 
Para ulama menaruh perhatian besar mengenai masalah 
membaca Al-Qur‟an. Mereka sangat memperhatikan betul saat 
mengucapkan lafazh-lafazh dalam Al-Qur‟an sehingga menjadi 
baik dan benar. Saat membaca Al-Qur‟an seseorang memang harus 
memperhatikan kaidah/cara membaca Al-Qur‟an yang baik dan 
benar, karena jika terjadi kesalahan pada saat membacanya maka 
hal tersebut akan dapat mengubah arti/makna kandungan ayat yang 
dibaca tersebut. 
Berkaitan dengan kesalahan-kesalahan yang masih sering 
terjadi dalam membaca Al-Qur‟an tersebut, menurut Edi Sumianto 
(2014:14) kesalahan/penyimpangan dari kaidah-kaidah tajwid 
ketika membaca Al-Qur‟an ini dibagi menjadi dua, yaitu: 
1) Lahn Jaliy 
Adalah kesalahan-kesalahan berat yang terjadi pada 
lafazh ketika membaca Al-Qur‟an, seperti: 
a) Kesalahan membaca bunyi huruf (makhroj) 
b) Kesalahan membaca harakat 
c) Kesalahan membaca bacaan panjang dan pendek 
d) Kesalahan membaca huruf tasydid 
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2) Lahn Khafiy 
Merupakan kesalahan-kesalahan yang ringan/samar 
dalam membaca Al-Qur‟an, seperti: 
a) Kesalahan dalam membaca panjang pada huruf mad 
b) Kesalahan dalam membaca hukum bacaan nun 
sukun/tanwin 
c) Kesalahan dalam membaca hukum bacaan mim sukun 
d) Tidak menerapkan kaidah ghunnah pada huruf-huruf yang 
seharusnya dibaca ghunnah. 
Kesalahan-kesalahan tersebut masih umum terjadi pada 
seseorang yang sedang membaca Al-Qur‟an. Baik kesalahan jaliy 
ataupun kesalahan khafiy, jika keduanya tetap dibiarkan dan tidak 
diperbaiki, maka seorang pembaca Al-Qur‟an tersebut akan terus 
berada dalam kesalahan-kesalahan tersebut. Untuk itu 
memperbaiki bacaan Al-Qur‟an dengan memperhatikan kaidah-
kaidah dalam membacanya sangatlah penting. 
f. Kaidah Membaca Al-Qur’an 
Mempelajari ilmu tajwid adalah salah satu kunci agar 
terhindar dari kesalahan saat membaca Al-Qur‟an. Selain ilmu 
tajwid, ada beberapa kaidah yang harus diperhatikan ketika sedang 
membaca Al-Qur‟an, diantaranya: 
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1) Pemahaman dan penguasaan terhadap makharijul huruf 
Al-Qur‟an diturunkan dalam bahasa Arab, dalam 
membacanya pun harus sesuai dengan cara (suara) orang Arab. 
Agar dapat menguasai dan fasih dalam melafalkan huruf 
hijaiyah, maka yang dilakukan adalah memahami tempat-
tempat keluarnya huruf atau makharijul huruf (Endang Hendra, 
dkk, 2012: 609).  
Secara bahasa, makhraj berarti tempat keluar. Sedang 
secara istilah, makhraj berarti suatu nama tempat, yang pada 
tempat tersebut huruf dibentuk (atau diucapkan). Jadi, makhraj 
huruf adalah tempat keluarnya huruf pada waktu huruf tersebut 
dibunyikan (Ahmad Annuri, 2014: 43). Berikut ini adalah 
ilustrasi gambar untuk makharijul huruf: 
 
 
Gambar 1. Ilustrasi Makharijul huruf 
Secara umum tempat keluarnya huruf (makhraj) dibagi 
menjadi lima tempat, yaitu: 
a) Al-Jauf (rongga mulut) 
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Huruf yang keluar dari rongga mulut adalah huruf-huruf 
mad, yaitu: ْا-ْْك-ْم  
b) Al-Halqu (tenggorokan) 
Huruf yang keluar dari tenggorokan adalah huruf-huruf: 
ء-ق-ع-ح-غ-خ  
1) Huruf  ء-ق  keluar dari tenggorokan bawah. 
2) Huruf  ع-ح  keluar dari tenggorokan tengah. 
3) Huruf غ-خ  keluar dari tenggorokan atas. 
c) Al-Lisan (lidah) 
Huruf yang keluar dari lidah adalah sebagai berikut: 
ؽ-ؾ-ج-ش-م-ض-ؿ-ف-ر-ط-د-ت-ظ-ذ-
ث-ص-ز-س  
1) Huruf ؽ keluar dari pangkal lidah (dekat tenggorokan) 
dengan mengangkatnya ke atas langit-langit. 
2) Huruf ؾ seperti makhraj huruf qaf namun pangkal 
lidah diturunkan. 
3) Huruf ج-ش-م  keluar dari tengah lidah bertemu 
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dengan langit-langit. 
4) Huruf ض keluar dari dua sisi lidah atau salah satunya 
bertemu dengan gigi geraham. 
5) Huruf ؿ keluar dengan cara menggerakkan semua lidah 
dan bertemu dengan ujung langit-langit gusi atas. 
6) Huruf ف keluar dari ujung lidah dibawah makhraj huruf 
lam. 
7) Huruf ر  keluar dari ujung lidah, dekat dengan makhraj 
huruf nun dan masuk pada punggung lidah. 
8) Huruf ط-د-ت  keluar dari ujung lidah yang bertemu 
dengan gigi bagian atas. 
9) Huruf ظ-ذ-ث  keluar dari ujung lidah yang hampir 
bertemu dengan gigi depan bagian bawah. 
10) Huruf ص-ز-س  ujung lidah keluar sedikit, bertemu 
dengan ujung gigi depan bagian atas. 
d) Al-Syafatain (dua bibir) 
Huruf yang keluar dari dua bibir yaitu: 
ؼ-ك-ب-ـ  
1) Huruf ؼ keluar dari bibir bawah bagian dalam 
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bertemu dengan ujung gigi atas. 
2) Huruf ب-ـ  keluar diantara dua bibir dalam keadaan 
tertutup. Sedangkan huruf ك keluar diantara dua bibir 
dalam keadaan terbuka. 
e) Al-Khaisyum (rongga hidung) 
Huruf yang keluar dari rongga hidung yaitu ghunnah 
(dengung). Ghunnah terdapat pada tujuh tempat, yaitu: 
idhgham bi ghunnah, iqlab, ikhfa‟, ikhfa‟ syafawi, idhgam 
mitslain, huruf nun dan mim bertasydid, serta lafal irkam 
ma‟ana (Ahmad Annuri, 2014: 45-51). 
2) Pemahaman dan penguasaan terhadap ilmu tajwid 
Mempelajari ilmu tajwid sangatlah penting bagi 
seseorang yang ingin belajar membaca Al-Qur‟an dengan baik 
dan benar. Mengenai masalah ilmu tajwid ini, para ulama 
mendefinisikan tajwid sebagai “memberikan kepada huruf akan 
hak-hak dan tertibnya, mengembalikan huruf kepada makhraj 
dan asalnya, serta menghaluskan pengucapannya dengan cara 
yang sempurna tanpa berlebihan, kasar, tergesa-gesa dan 
dipaksa-paksa.” (Manna Al-Qaththan, 2015: 229-230) 
Seseorang yang membaca Al-Qur‟an, baik tanpa lagu 
maupun dilagukan dengan indah dan merdu, tidak boleh 
terlepas dari kaidah-kaidah tajwid. Menurut Ahmad Annuri 
(2014: 17), ilmu tajwid adalah ilmu yang berguna untuk 
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mengetahui bagaimana cara memenuhkan/memberikan hak 
huruf dan mustahaqnya. Baik yang berkaitan dengan sifat, mad, 
dan sebagainya. 
Sedangkan menurut Ahmad Syarifuddin (2008:91), 
ilmu tajwid adalah pelajaran untuk memperbaiki bacaan Al-
Qur‟an. Dalam ilmu ini diajarkan bagaimana cara melafalkan 
huruf yang berdiri sendiri, huruf yang dirangkaikan dengan 
huruf lain, pengucapan bunyi panjang dan pendek, hubungan 
antar huruf, mempelajari tanda-tanda berhenti dalam bacaan, 
dan sebagainya. 
Dalam Tombak Alam (1995:15), ilmu tajwid adalah 
suatu ilmu pengetahuan tentang cara membaca Al-Qur‟an 
dengan baik dan tertib menurut makhrojnya, panjang 
pendeknya, tebal tipisnya, berdengung/tidaknya, serta titik 
komanya seperti apa yang telah diajarkan oleh Rasulullah saw. 
Jadi, dapat dipahami bahwa ilmu tajwid  merupakan 
sebuah ilmu yang mempelajari dasar-dasar atau kaidah dalam 
membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar sesuai dengan yang 
telah diajarkan oleh Rasulullah saw. Ada beberapa kaidah 
dalam ilmu tajwid tersebut diantaranya adalah sebagai berikut: 
a) Hukum bacaan nun sukun (  ْى ) dan tanwin (ـٌـــٍـــــًــــ) 
1) Idzhar halqi, yaitu apabila ada nun sukun atau tanwin 
bertemu dengan salah satu huruf halqi, yaitu: 
36 
 
 ء-ق-ع-ح-غ-خ  
Cara membaca idzhar harus jelas dan terang, dibaca 
dengan satu ketukan, tidak memantul, tidak dengung, 
dan tidak boleh samar. Contoh: ْهدىحْىأْاْنويفيك 
2) Idhghom bilaghunnah, apabila ada nun sukun atau 
tanwin bertemu dengan salah satu huruf yaitu: ل-ْر  
Cara membaca bacaan idghom bilagunnah ini adalah 
dengan mentasydidkan bacaan tanpa disertai dengan 
dengung. Contoh: ْوةىزىمُّل
وةْ ىزىيهُِّْليكِّلْْهلٍيىك 
3) Idhghom bilaghunnah, apabila ada nun sukun atau 
tanwin bertemu dengan salah satu huruf yaitu: 
م-ف-ـ-ك  
Cara membaca idgham bighunnah adalah dengan 
memasukkan suara nun sukun atau tanwin kepada huruf 
idhgam bighunnah yang ada di depannya sehingga 
menjadi satu ucapan. Contoh: َّْبىتْىكْ ْوبىىلًِْبِىا 
4) Iqlab, apabila ada nun sukun atau tanwin bertemu 
dengan salah satu dari huruf م (mim) atau ْب (ba‟). 
Cara membaca iqlab adalah dengan mengubah suara 
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nun sukun atau tanwin ketika bertemu dengan huruf ba‟ 
menjadi mim, ditahan dua ketukan. Contoh: ٍْمًهًبنم ْىذًب 
5) Ikhfa‟ haqiqi, apabila ada nun sukun atau tanwin 
bertemu dengan salah satu dari huruf ikhfa‟ haqiqi yang 
berjumlah 15 huruf berikut: 
ت-ث-ج-د-ذ-ز-س-ش-ص-ض-ط-ظ-
ؼ-ؽ-ؾ  
Cara membaca hukum bacaan ikhfa‟ haqiqi adalah 
dengan memadukan antara suara nun bersukun atau 
tanwin dengan suara huruf ikhfa‟ yang ada di 
hadapannya. Contoh: ََْقلَخاَهْ ِّرَشْ  يِْه (Nor Hadi, 2014: 
16-18). 
b) Hukum bacaan mim sukun (  ْم) 
Apabila ada mim sukun bertemu dengan huruf hijaiyah, 
maka hukum membacanya ada tiga macam: 
1) Ikhfa‟ syafawi, apabila ada mim sukun bertemu dengan 
huruf ba‟, maka membacanya samar-samar di bibir dan 
didengungkan. Contoh: ًْةىرًىاَّسلاًْبٍْم ْيىاىذًإىف 
2) Idhgham mimi, apabila ada mim sukun bertemu dengan 
huruf mim. Cara membacanya adalah dengan 
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memasukkan mim pertama ke mim yang kedua 
sehingga kedua mim tersebut menjadi mim yang 
bertasydid. Contoh: ْهة ىدىصٍؤُّْمْمًْهٍيىلىع 
3) Idzhar syafawi, apabila ada mim sukun bertemu dengan 
huruf hijaiyah selain huruf mim dan ba‟. Cara 
membacanya adalah jelas tanpa ghunnah. Contoh: 
ْوتٌّٰن ْىج ٍْميىلِ 
c) Hukum bacaan lam ta‟rif 
Alif dan Lam yang biasa disebut dengan lam ta‟rif memiliki 
dua cara membacanya, yaitu: 
1) Alif lam qamariyyah, disebut juga dengan idzhar 
qamariyyah. Dikenai hukum bacaan alif lam 
qamariyyah apabila alif lam bertemu dengan salah satu 
huruf qamariyyah berikut ini: 
ء-ب-ع-غ-ج-ح-خ-ؾ-ك-ؼ-ؽ-م-ـ-ق   
Huruf alif lam harus dibaca dengan jelas ketika bertemu 
dengan salah satu huruf hijaiyah di atas. Contoh: ُّْيٍىلْا 
2) Alif lam syamsiyyah, disebut juga dengan idgham 
syamsiyyah. Dikenai hukum bacaan alif lam 
qamariyyah apabila alif lam bertemu dengan salah satu 
huruf syamsiyyah berikut ini: 
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ط-ث-ص-ر-ت-ض-ذ-ف-د-س-ظ-ز-ش-ؿ  
Cara membacanya adalah huruf alif lam dimasukkan ke 
dalam huruf syamsiyyah yang ada di hadapannya 
(Ahmad Annuri, 2014:116). Contoh: ِْن يِح َّرلاِْيٰو  ح َّرلا 
d) Qalqalah 
Qalqalah artinya gerakan, goncangan. Huruf-huruf yang 
termasuk qalqalah ada lima, yaitu: ق-ْط-ْب-ْج-ْد  
Hukum bacaan qalqalah ada dua macam (Nor Hadi, 
2014:25), yaitu: 
1) Qalqalah sughra, apabila ada salah satu dari huruf 
qalqalah tersebut disukun (mati) di tengah kalimat. 
Contoh: َْى  ُولَع  َجت 
2) Qalqalah kubra, apabila ada salah satu dari huruf 
qalqalah tersebut disukun (mati) pada akhir kata karena 
sebab titik atau koma. Contoh:  ْيِهْ َْقلَخ   
e) Mad 
Mad secara bahasa artinya memanjangkan/menambah. 
Secara istilah berarti memanjangkan suara dengan salah 
satu huruf dari huruf-huruf mad asli. Huruf mad ada tiga, 
yaitu alif, wau, dan ya‟ (Ahmad Annuri, 2014:122). 
Selanjutnya mad terbagi menjadi dua yaitu: 
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1) Mad ashli, adalah hukum bacaan mad yang dasar atau 
pokok. Mad ashli disebut juga dengan mad thabi‟i. 
Apabila ada alif yang sebelumnya huruf berharakat 
fathah, ya‟ bersukun yang sebelumnya huruf berharakat 
kasrah, dan wau bersukun yang sebelumnya huruf 
berharakat dhammah. Contoh: َْلَاقْ-ُْْل  ُوقَيْ-ِْْه ِيف  
2) Mad far‟i, terdiri dari beberapa hukum bacaan mad 
diantaranya yaitu: 
a) Mad wajib muttashil, apabila ada mad ashli dan 
hamzah dalam satu kata. Contoh: آجَْء  
b) Mad jaiz munfashil, apabila ada mad ashli dan 
hamzah di lain kata. Contoh: لاُُْْدب  َعأ  
c) Mad „iwadh, yaitu berhentinya suatu bacaan pada 
fathah tanwin di akhir kalimat. Contoh: اًح بَض 
d) Mad lin, yaitu apabila wau atau ya‟ berharakat 
sukun dan huruf sebelumnya berarakat fathah. 
Contoh:  ْيِهِْْف  وَخ  (Ahmad Annuri, 2014: 125-127). 
3) Pemahaman dan penguasaan terhadap ayat gharib 
Ada beberapa ayat dalam Al-Qur‟an yang memiliki 
kekhas-an dalam membaca, hal ini disebut dengan ayat gharib. 
Ayat-ayat yang dikategorikan ke dalam bacaan gharib ini 
memerlukan perhatian khusus karena di dalamnya terkandung 
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beberapa ketentuan cara baca yang terkadang berbeda dengan 
aturan dasar dalam ilmu tajwid. Menurut Edi Sumianto 
(2015:23-27) yang termasuk ke dalam ayat gharib diantaranya 
adalah: 
a) Imalah, artinya pembacaan fathah yang miring ke kasroh. 
Terdapat dalam QS. Hud ayat 41. 
ْْْْْْْْْْْْْ
ْْْْ
Artinya: “ dan Nuh berkata: "Naiklah kamu sekalian ke 
dalamnya dengan menyebut nama Allah di waktu berlayar 
dan berlabuhnya." Sesungguhnya Tuhanku benar-benar 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Depag RI, 
2004: 333). 
 
b) Tashil, yaitu membaca hamzah dengan suara yang tidak 
jelas sehingga mirip ha dengan tujuan agar lebih mudah. 
Bacaan tahsil terdapat dalam QS. Fushilat ayat 44: 
ْْْْْْْْْْ
   ْْ ْْ  ْ  ْْ  ْْ  ْْ
   ْ ْ  ْ ْ ْ  ْ  ْْ   ْ   ْ
ْ ْْْْْْ
Artinya: “dan Jikalau Kami jadikan Al Quran itu suatu 
bacaan dalam bahasa selain Arab, tentulah mereka 
mengatakan: "Mengapa tidak dijelaskan ayat-ayatnya?" 
Apakah (patut Al Quran) dalam bahasa asing sedang (Rasul 
adalah orang) Arab? Katakanlah: "Al Quran itu adalah 
petunjuk dan penawar bagi orang-orang mukmin. dan 
orang-orang yang tidak beriman pada telinga mereka ada 
sumbatan, sedang Al Quran itu suatu kegelapan bagi 
mereka. mereka itu adalah (seperti) yang dipanggil dari 
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tempat yang jauh".” (Depag RI, 2004:779). 
 
c) Isymam, yaitu menampakkan dhommah yang terbuang 
dengan isyarat bibir. Terdapat dalam QS. Yusuf ayat 11: 
ْْْْْْْْْْْْْْْ
Artinya: “mereka berkata: "Wahai ayah Kami, apa 
sebabnya kamu tidak mempercayai Kami terhadap Yusuf, 
Padahal Sesungguhnya Kami adalah orang-orang yang 
mengingini kebaikan baginya.” (Depag RI, 2004:349).  
 
d) Naqol, adalah memindahkan hamzah pada huruf yang 
keluar. Bacaan tersebut terdapat dalam QS. Al-Hujurat ayat 
11: 
   ْ ْ ْْ ْْْْْْْ  ْ  ْ
ْ ْْ ْْْْ  ْ ْْْ    ْْْ
ْْْْْْْْْْْْ
    ْْ   ْْْْْ
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
sekumpulan orang laki-laki merendahkan kumpulan yang 
lain, boleh Jadi yang ditertawakan itu lebih baik dari 
mereka. dan jangan pula sekumpulan perempuan 
merendahkan kumpulan lainnya, boleh Jadi yang 
direndahkan itu lebih baik. dan janganlah suka mencela 
dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran yang 
mengandung ejekan. seburuk-buruk panggilan adalah 
(panggilan) yang buruk sesudah iman dan Barangsiapa 
yang tidak bertobat, Maka mereka Itulah orang-orang yang 
zalim.” (Depag RI, 2004:847). 
 
e) Saktah, yaitu berhenti sejenak tanpa bernapas. Contoh 
bacaan saktah terdapat dalam QS. Al-Kahfi ayat 1-2: 
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ْْْْْْْْْْْْْْ
 ْ ْ ْ ْْ  ْْ    ْ ْ  ْ
   ْْْ ْ ْْْْْ
Artinya: “segala puji bagi Allah yang telah menurunkan 
kepada hamba-Nya Al kitab (Al-Quran) dan Dia tidak 
Mengadakan kebengkokan di dalamnya; Sebagai 
bimbingan yang lurus, untuk memperingatkan siksaan yang 
sangat pedih dari sisi Allah dan memberi berita gembira 
kepada orang-orang yang beriman, yang mengerjakan amal 
saleh, bahwa mereka akan mendapat pembalasan yang 
baik,” (Depag RI, 2004:443). 
 
g. Pelatihan Membaca Al-Qur’an 
Agar dapat terhindar dari kesalahan-kesalahan dalam 
membaca Al-Qur‟an seperti yang telah dijelaskan di atas, maka 
perlu adanya usaha untuk belajar serta berlatih membaca Al-
Qur‟an dengan baik dan benar. Salah satu upaya yang dapat 
ditempuh untuk belajar membaca Al-Qur‟an tersebut adalah 
dengan pelatihan tahsin. Berikut akan diuraikan mengenai 
pelatihan tahsin guna meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur‟an. 
1) Pengertian tahsin 
Tahsin ( ْيٍيًْسٍىتَ) berasal dari kata ( ْىنَّسىحْ-ْْينِّسىييُْ-ْانن ٍػيًسٍىتَ ) 
yang artinya memperbaiki, membaguskan, menghiasi, 
membuat lebih baik dari senula (Ahmad Annuri, 2010:3). 
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Dalam hal ini yang diperbaiki/dibaguskan adalah bacaan Al-
Qur‟an.  
Ahmad Syaiful Anam & Amalia Mu‟minah Naulisysyfa 
(2013: 1) mendefinisikan tahsin secara istilah adalah membaca 
Al-Qur‟an sebagaimana dicontohkan Rasulullah dan para 
sahabatnya dengan menjaga dan memperhatikan hukum-hukum 
bacaan, makhraj serta sifat huruf, serta memperindah suaranya. 
Jika ilmu tajwid lebih banyak membahas mengenai kaidah 
membaca Al-Qur‟an secara teoritis, maka dalam ilmu tahsin ini 
yang ditekankan adalah praktik dalam membaca Al-Qur‟an 
dengan baik dan benar. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa pelatihan tahsin adalah 
sebuah upaya/latihan dalam memperbaiki/membaguskan 
bacaan Al-Qur‟an sesuai dengan yang telah diajarkan oleh 
Rasulullah saw. kepada para sahabatnya. 
2) Hukum mempelajari ilmu tahsin 
Jumhur ulama berpendapat bahwa mempelajari ilmu 
tahsin ataupun tajwid (secara teori) adalah fardhu kifayah. 
Akan tetapi menerapkan/mengaplikasikan ilmu tersebut sesuai 
dengan kaidahnya ketika membaca Al-Qur‟an adalah fardhu 
„ain (Ahmad Syaiful Anam & Amalia Mu‟minah Naulisysyfa , 
2013: 2). 
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Hal tersebut sesuai dengan firman Allah dalam QS. Al-
Muzzammil ayat 4: 
ْ    ْ ْْْْْ
Artinya: “dan bacalah Al Quran itu dengan perlahan-lahan.” 
(Depag RI, 2004:988) 
Ali bin Abi Tholib menjelaskan arti tartil dalam ayat ini yaitu 
mentajwidkan huruf-hurufnya dan mengetahui tempat-tempat 
waqofnya (Edi Sumianto, 2014: 13). 
Membaca Al-Qur‟an tanpa ilmu tajwid sudah pasti akan 
mengubah makna kata-kata dalam Al-Qur‟an yang tentu 
menimbulkan kesalah pahaman. Oleh karena itu, mempelajari 
ilmu tahsin atau memperbaiki bacaan Al-Qur‟an sesuai tajwid 
adalah sebuah kewajiban yang harus dilakukan.  
3) Tujuan tahsin 
Tujuan dari mempelajari ilmu tahsin ini adalah untuk 
memperbaiki bacaan Al-Qur‟an dan agar dapat menghindari 
kesalahan-kesalahan yang sering terjadi ketika membaca Al-
Qur‟an. Menurut Ahmad Annuri (2010:6), tujuan/target dari 
tahsin ini diantaranya: 
a) Terciptanya kemampuan melafalkan huruf-huruf dengan 
baik dan benar, sesuai dengan makhraj dan sifatnya 
b) Terciptanya kemampuan membaca ayat-ayat Al-Qur‟an 
sesuai dengan hukum-hukum tajwid 
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c) Terciptanya kemampuan menguasai kaidah-kaidah ilmu 
tajwid agar dapat meminimalisir kesalahan dalam membaca 
Al-Qur‟an  
d) Terciptanya kemampuan membaca Al-Qur‟an dengan 
lancar. 
4) Metode pembelajaran baca Al-Qur‟an 
Ada beberapa metode yang dapat dijadikan cara dalam 
belajar membaca Al-Qur‟an. Menurut Ahmad Syarifuddin 
(2004: 81), beberapa metode tersebut diantaranya adalah: 
a) Metode musyafahah, yaitu metode yang dilakukan dengan 
cara pendidik membaca terlebih dahulu sebuah bacaan Al-
Qur‟an, kemudian disusul oleh peserta didiknya. Melalui 
metode ini pendidik dapat menerapkan cara membaca huruf 
yang benar melalui lidahnya, sedangkan peserta didik akan 
dapat melihat langsung praktik keluarnya huruf dari 
pendidik untuk ditirukannya. 
b) Metode „audul Qira‟ah (setoran bacaan), metode ini 
dilakukan dengan cara peserta didik membaca sebuah ayat 
di depan pendidik, sementara pendidik tersebut 
menyimaknya. 
Kedua metode tersebut adalah metode umum yang 
digunakan dalam pelajaran membaca Al-Qur‟an. Metode lain 
yang dapat digunakan dalam pembelajaran Al-Qur‟an tersebut 
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menurut Supandi (2014:69-72) adalah metode iqro‟ dan 
metode qiroati: 
a) Metode qiroati, metode ini disusun oleh Ustaz H. Dahlan 
Salim Zarkasy pada tahun 1989. Melalui metode ini 
pelajaran tajwid langsung diintergrasikan ke dalam bacaan, 
jadi saat belajar membaca Al-Qur‟an, santri langsung 
membaca Al-Qur‟an tanpa dieja dengan menerapkan ilmu 
tajwid yang ada meskipun mereka belum dikenalkan secara 
langsung pada kaidah-kaidah ilmu tajwid. Awalnya metode 
ini terdiri dari 8 jilid, kemudian seiring berkembangnya 
jaman, penggunaan buku panduan berjilid pada metode ini 
disempurnakan menjadi 6 jilid. 
b) Metode iqro‟, yaitu sebuah metode dalam membaca Al-
Qur‟an yang menekankan langsung pada latihan membaca. 
Metode iqro‟ ini merupakan pengembangan dari metode 
qiroati. Metode yang disusun oleh KH. As‟ad Humam ini 
melahirkan buku panduan iqro‟ yang terdiri dari 6 jilid. 
Pada setiap jilid terdapat petunjuk pembelajaran yang 
berbeda-beda, hal tersebut untuk mempermudah seseorang 
yang hendak belajar maupun mengajarkannya. Metode 
iqro‟ menekankan pada praktik langsung bacaan tanpa 
dieja. Melalui metode ini santri dituntut untuk belajar lebih 
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aktif, karena metode ini menerapkan sistem cara belajar 
siswa aktif (CBSA). 
Selain beberapa metode di atas, masih banyak metode 
dalam pembelajaran Al-Qur‟an lainnya yang terus berkembang 
sesuai dengan kebutuhan peserta didik di zaman ini. Seperti 
metode tsaqifa, yaitu sebuah metode dalam pembelajaran Al-
Qur‟an yang disusun secara sistematis dan dirancang khusus 
untuk orang dewasa di atas usia 10 tahun, dengan model 
pembelajaran 5x pertemuan dengan durasi waktu 90 menit pada 
setiap pertemuannya (Umar Taqwim, 2003:7). 
3. Ustaz/ustazah TPQ 
a. Pengertian Ustaz/ustazah TPQ 
Dalam lembaga-lembaga pendidikan di Indonesia, guru/ 
pendidik seringkali dipanggil dengan sebutan Ustaz/ustazah. 
Begitu juga dengan guru/ pendidik yang ada di TPQ, mereka sering 
dipanggil dengan sebutan tersebut. B.J.S Poerwadarminta dalam 
Kamus Umum Bahasa Indonesia (2007:1352), mengartikan ustadz 
sebagai guru atau guru besar pada sebuah madrasah.  
Senada dengan pendapat di atas, Nur Uhbiyati (2005:72), 
mengatakan bahwa kata ustadz berasal dari bahasa Arab yang 
berarti guru atau guru besar. Sebutan ini dipakai di kalangan 
lembaga pendidikan Islam yang sistem pendidikan dan 
pengajarannya diselenggarakan dengan sistem madrasah (klasikal), 
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seperti di madrasah Diniyah, madrasah Ibtidaiyah, ataupun di 
Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPQ). 
Jadi dapat disimpulkan bahwa Ustaz/ustazah TPQ di sini 
adalah seorang guru/pendidik/pengajar yang mengajar anak didik 
di Taman Pendidikan Al-Qur‟an. Seperti guru/pendidik pada 
sekolah-sekolah umum, seorang Ustaz/ustazah TPQ juga memiliki 
kewajiban dan tanggung jawab untuk mendidik anak didiknya 
dengan baik. 
b. Peran Ustaz/ustazah TPQ 
Sebagai seorang pendidik di Taman Pendidikan Al-Qur‟an, 
Ustaz/ustazah TPQ memiliki peran penting dalam keberlangsungan 
proses pendidikan di TPQ tersebut. Keutamaan menjadi seorang 
ustadz/guru ini sangatlah besar, hingga Allah swt. menjadikan 
profesi tersebut sebagai salah satu tugas yang diemban Rasulullah 
saw., sebagaimana diisyaratkan dalam firman-Nya QS. Ali Imran 
ayat 164 yang artinya: 
 ْْ ْ ْ    ْْْ ْْْْ  ْ
   ْ   ْ  ْ   ْ  ْ   ْ ْْ
ْ ْ  ْ  ْ ْْْ 
“Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-
orang yang beriman ketika Allah mengutus diantara 
mereka seorang Rasul dari golongan mereka sendiri, yang 
membacakan kepada mereka ayat-ayat Allah, 
membersihkan (jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada 
mereka Al kitab dan Al hikmah. dan Sesungguhnya 
sebelum (kedatangan Nabi) itu, mereka adalah benar-benar 
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dalam kesesatan yang nyata.” (Depag RI, 2004:104) 
Dari gambaran ayat tersebut tersirat peranan/fungsi seorang 
pendidik (guru/ustadz), diantaranya adalah: 
1) Seorang guru/ustadz berperan sebagai pembersih diri, 
pemelihara diri, pengembang, serta pemelihara fitrah manusia. 
2) Seorang guru/ustadz berperan sebagai pengajar/penyampai 
ilmu pengetahuan kepada peserta didiknya agar dapat 
menerapkan ilmu tersebut di kehidupan sehari-harinya 
(Abdurrahman An-Nahlawi, 1995: 170) 
Dari pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
Ustaz/ustazah di TPQ memiliki beberapa peranan, yaitu sebagai 
penyuci, artinya ia berperan dalam memelihara fitrah 
santriwan/santriwatinya. Manusia dilahirkan dalam keadaan 
fitrah/suci, kemudian orang tua dan lingkungan sekitar yang 
memberikan warna di kehidupan anak tersebut. Untuk itu menjadi 
peran seorang Ustaz/ustazah di TPQ untuk menjaga fitrah/kesucian 
jiwa yang dimiliki anak agar tetap berada di jalan yang benar. 
Peran lain dari Ustaz/ustazah TPQ adalah sebagai seorang 
pengajar. Artinya mereka mengemban tugas untuk mengajari 
santriwan/santriwati di TPQ agar memahami sebuah ilmu. Seperti 
mengajari membaca Al-Qur‟an, mengajari tata cara beribadah, 
mengajari akhlak/sikap yang baik, dan lain sebagainya. 
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c. Syarat Ustaz/ustazah TPQ 
Sebagai guru/pendidik di TPQ, seorang Ustaz/ustazah 
memiliki tanggung jawab yang besar terhadap santriwan/santriwati 
TPQ. Keberadaan Ustaz/ustazah TPQ ini menjadi salah satu kunci 
keberhasilan pendidikan di TPQ. Untuk itu ada beberapa 
kriteria/syarat yang seharusnya dimiliki oleh seorang 
ustadz/pengajar TPQ.  
Menurut As‟ad Humam dan Budiyanto (1995:22) 
menyatakan bahwa ada beberapa syarat yang harus dipenuhi oleh 
seorang ustadz/pengajar TPQ, diantaranya yaitu: 
1) Fasih dalam membaca Al-Qur‟an 
2) Menguasai ilmu tajwid dan adab-adab membaca Al-Qur‟an 
3) Kepribadian dan mampu mengajar 
4) Memiliki sifat kebapakan/keibuan. 
Sedangkan menurut Tim TPA/TPQ Center Surakarta 
(2013:19) menyatakan beberapa kriteria minimal yang harus 
dimiliki Ustaz/ustazah, diantaranya: 
1) Fasih baca Al-Qur‟an 
2) Berkepribadian baik dan mampu menjadi teladan untuk anak-
anak 
3) Mampu menyampaikan materi dengan baik 
4) Bersertifikat guru TPQ dengan standar minimal sertifikat 
tingkat dasar 
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5) Bersifat kebapakan/keibuan 
6) Ikhlas dalam berjuang. 
Telah jelas diuraikan mengenai kriteria standar yang harus 
dimiliki seorang Ustaz/ustazah TPQ. Dari uraian di atas dapat 
dilihat bahwa kefasihan dalam membaca Al-Qur‟an menjadi salah 
satu kriteria dasar yang harus dimiliki oleh seorang Ustaz/ustazah 
di TPQ. Hal tersebut harus terpenuhi karena merupakan sebuah 
modal dasar dalam mengajari santriwan/santriwati dalam membaca 
Al-Qur‟an. Jika kemampuan membaca Al-Qur‟an seorang 
Ustaz/ustazah telah sesuai dengan kaidah-kaidah dalam membaca 
Al-Qur‟an dengan baik dan benar, maka apa yang diajarkannya 
kepada santri tentang membaca Al-Qur‟an juga akan benar. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan penelusuran terhadap beberapa karya penelitian 
sebelumnya, peneliti telah menemukan penelitian terdahulu yang relevan 
dengan tema yang menjadi pokok masalah dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Skripsi Indah Kumalasari. 2016. IAIN Surakarta. Dengan judul Upaya 
Badan Koordinasi Taman Pendidikan Al-Qur‟an (Badko TPQ) dalam 
Meningkatkan Profesionalisme Guru TPQ di Kecamatan Gemolong. 
Program Studi Pendidikan Agama Islam. 
Hasil dari penelitian tersebut adalah ada beberapa upaya yang 
dilakukan oleh Badan Koordinasi TPQ dalam meningkatkan 
profesionalisme guru TPQ di Kecamatan Gemolong, upaya tersebut 
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meliputi: pertama, mengadakan kegiatan training Ustaz/ustazah. Hal 
tersebut dilakukan untuk meningkatkan ketrampilan dan penguasaan 
materi TPQ. Kedua, kegiatan silaturahmi Ustaz/ustazah dengan tujuan 
untuk membangun hubungan yang baik antar ustadz. Ketiga, kegiatan 
pendidikan dan pelatihan, kegiatan ini dilakukan untuk menambah 
wawasan pada guru TPQ dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 
di TPQ. 
Relevansi penelitian karya Indah Kumalasari dengan penelitian 
yang sedang diteliti ini adalah sama-sama meneliti tentang upaya yang 
dilakukan oleh Badan Koordinasi TPQ (Badko TPQ) pada tingkat 
kecamatan. Akan tetapi terdapat perbedaan di antara penelitian karya 
Indah Kumalasari tersebut dengan penelitian yang sedang diteliti ini. 
Pada skripsi karya Indah Kumalasari tersebut, yang dibahas adalah 
uapaya Badko TPQ dalam meningkatkan profesionalitas guru TPQ di 
Kecamatan Gemolong. Sedangkan dalam penelitian yang sedang 
diteliti ini, akan dibahas mengenai upaya Badko TPQ dalam 
meningkatkan kemampuan baca Al-Qur‟an Ustaz/ustazah TPQ di 
Kecamatan Kalijambe. 
2. Skripsi Siti Marfuah Muthoharoh. 2013. IAIN Surakarta. Dengan judul 
Upaya Guru dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur‟an 
dengan Irama Lagu pada Qari‟/Qari‟ah Kelas III/Tingkat III di Kursus 
Baca Al-Qur‟an Muhammadiyah Klaten. Program Studi Pendidikan 
Agama Islam. 
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Dalam skripsi tersebut diperoleh beberapa temuan mengenai 
upaya yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan kemampuan 
membaca Al-Qur‟an dengan irama lagu pada qari‟/qari‟ah kelas 
III/tingkat III di kursus baca Al-qur‟an Muhammadiyah Klaten, 
diantaranya dengan mengklasifikasikan peserta sesuai dengan 
kemampuan masing-masing. Kemudian membagi pembelajaran 
qira‟ah menjadi beberapa tahap, yaitu tahap awal dengan pemanasan, 
tahap pembelajaran qira‟ah dengan menggunakan metode 
musayafahah. Selain itu guru juga memiliki langkah-langkah lain agar 
peserta didik dapat mencapai target yang telah ditetapkan. 
Relevansi dari penelitian karya Siti Marfuah tersebut dengan 
penelitian yang sedang diteliti ini adalah tentang upaya meningkatkan 
kemampuan membaca Al-Qur‟an. Akan tetapi ada perbedaan diantara 
penelitian karya Siti Marfuah tersebut dengan penelitian yang sedang 
diteliti ini, yaitu jika dalam skripsi karya Siti Marfuah, upaya 
peningkatan kemampuan baca Al-Qur‟an dilakukan oleh seorang guru 
di dalam sebuah lembaga pendidikan nonformal, dalam penelitian ini 
yang menjadi fokus penelitian adalah upaya yang dilakukan oleh 
pengurus sebuah organisasi, yaitu Badan Koordinasi Taman 
Pendidikan Al-Qur‟an (Badko TPQ). Selain itu, sasaran upaya dalam 
kedua penelitian ini juga berbeda, skripsi karya Siti Marfuah mengarah 
pada peningkatan kemampuan membaca Al-Qur‟an dengan irama lagu 
seorang qari‟/qari‟ah, sedangkan dalam penelitian ini meneliti tentang 
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upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur‟an pada Ustaz/ustazah TPQ. 
3. Skripsi Annisa A‟lla Amaliyatun. 2016. IAIN Surakarta. Dengan judul 
Peran Badan Koordinasi Taman Pendidikan Al-Qur‟an (Badko TPQ) 
Dalam Meningkatkan Kualitas Guru TPQ di Kecamatan Kartasura 
Kabupaten Sukoharjo. 
Dalam penelitian tersebut diperoleh beberapa temuan mengenai 
Peran Badan Koordinasi Taman Pendidikan Al-Qur‟an (Badko TPQ) 
Dalam Meningkatkan Kualitas Guru TPQ di Kecamatan Kartasura 
Kabupaten Sukoharjo diantaranya yaitu: upaya dalam meningkatakan 
kompetensi pedagosis guru maka diadakan pelatihan guru TPQ, 
pelatihan tahsin, pelatihan kurikulum, pembentukan kelompok kerja 
ustadz/ah (KKU). Upaya dalam meningkatkan kompetensi kepribadian 
diantaranya diadakan silahturahmi, kajian rutin (kantin) Badko. Upaya 
dalam meningkatkan kompetensi profesional yaitu diadakan pelatihan 
kurikulum TPQ, pelatihan tahsin. Sedangkan peran yang dilakukan 
Badko TPQ  dalam melakukan pengawasan terhadap guru TPQ adalah 
dengan kunjungan kelas, pembicaraan individuial, diskusi kelompok, 
dan demonstrasi mengajar. 
Relevansi antara penelitian karya Annisa A‟lla dengan 
penelitian yang sedang diteliti ini adalah berkaitan dengan Badan 
Koordinasi Taman Pendidikan Al-Qur‟an (Badko TPQ). Adapun 
bedanya adalah jika penelitian Annisa A‟lla membahas peran Badko 
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dalam meningkatkan kualitas guru TPQ, dalam penelitian yang sedang 
diteliti ini akan membahas tentang upaya Badko dalam meningkatkan 
kualitas membaca Al-Qur‟an ustaz/ustazah TPQ di Kecamatan 
Kalijambe. 
C. Kerangka Berfikir 
Al-Qur‟an menjadi sumber hukum pertama untuk pendidikan. Al-
Qur‟an merupakan mukjizat terbesar yang diberikan oleh Allah swt. 
kepada Nabi Muhammad saw. Tidak diragukan lagi bahwa keberadaan Al-
Qur‟an menjadi sumber pencerah dan pembelajaran, menjadi petunjuk 
bagi setiap manusia sekaligus menjadi pembeda antara yang hak dan yang 
batil. Untuk itu menjadi kewajiban bagi setiap muslim untuk mempelajari 
dan mengamalkan Al-Qur‟an. 
Akan tetapi masih banyak masyarakat yang belum bisa membaca 
Al-Qur‟an dengan baik dan benar. Padahal membaca Al-Qur‟an 
merupakan kunci awal dalam mempelajarinya. Selain itu banyak sekali 
keutamaan yang diperoleh ketika seorang muslim membaca dan 
mempelajari Al-Qur‟an. Untuk dapat membaca Al-Qur‟an dengan benar 
maka harus ada upaya untuk mempelajarinya. Pendidikan Al-Qur‟an harus 
ditanamkan kepada anak-anak sejak dini.  
Demi terwujudnya pendidikan Al-Qur‟an sejak usia dini, maka 
perlu adanya lembaga pendidikan yang menjadi tempat penyelenggaraan 
pendidikan Al-Qur‟an. Badan Koordinasi Taman Pendidikan Al-Qur‟an 
(Badko TPQ) adalah sebuah badan/lembaga yang dibentuk untuk 
57 
 
memberikan pembelajaran Al-Qur‟an kepada masyarakat serta menangani 
masalah-masalah dalam lembaga pendidikan Al-Qur‟an di masyarakat. 
Badko TPQ juga menjadi wadah bagi para ustaz/ustazah TPQ dalam 
membina kerjasama, saling berkomunikasi, dan bertukar informasi seputar 
pendidikan dan pembelajaran di TPQ.  
Taman Pendidikan Al-Qur‟an/TPQ menjadi tempat pendidikan Al-
Qur‟an yang ideal bagi anak. Akan tetapi pada kenyataannya kualitas 
sumber daya pengajar/ustaz-ustazah TPQ saat ini masih banyak yang 
dibawah standar. Kebnayakan tenaga pengajar/ustaz-ustazah di TPQ 
belum memiliki ketrampilan yang memadai dalam menyampaikan materi 
pembelajaran. Tidak jarang pula mereka juga belum fasih dalam membaca 
Al-Qur‟annya, padahal fasih dalam membaca Al-Qur‟an menjadi salah 
satu kriteria standar sebagai seorang ustaz/ustazah TPQ. Hal tersebut 
terjadi karena kebanyakan ustaz/ustazah yang mengajar di TPQ adalah 
mereka yang sudah lulus dari TPQ dan kemudian mengajar adik-adik 
mereka. Tidak jarang mereka yang baru berusia SMP/SMA sudah bisa 
mengajar di TPQ karena keterbatasan tenaga pengajar profesionalnya. 
Maka langkah yang ditempuh untuk memperbaiki sistem 
pendidikan di TPQ yang paling awal adalah menyiapkan dan melatih para 
ustaz/ustazah TPQ (terutama dalam masalah bacaan Al-Qur‟annya) agar 
benar-benar siap untuk memberikan pembelajaran kepada santri di TPQ. 
Ustaz/ustazah TPQ harus memenuhi standar kriteria yang telah ditetapkan, 
agar pendidikan yang diberikan di TPQ lebih berkualitas. 
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Sudah menjadi tanggung jawab Badko TPQ dalam mewujudkan 
pendidikan Al-Qur‟an yang berkualitas di masyarakat. Menyiapkan dan 
melatih tenaga pendidik Al-Qur‟an dan kemudian diterjunkan ke 
masyarakat merupakan salah satu cara penyelenggaraan pendidikan Al-
Qur‟an di masyarakat. Apabila kualitas ustaz/ustazah TPQ telah 
memenuhi standar, diantaranya lulus ujian syahadah yang terdiri dari uji 
kompetensi pengetahuan ustaz/ustazah tentang materi pendidikan agama 
Islam, serta uji kemampuan ustaz/ustazah dalam membaca Al-Qur‟an yang 
baik dan benar, maka tidak dipungkiri hal tersebut akan berdampak pada 
meningkatnya kualitas pendidikan di TPQ tersebut. 
Badko TPQ Kalijambe telah menetapkan beberapa kriteria bagi 
ustaz/ustazah yang mengajar TPQ di Kalijambe, diantaranya yaitu 
memiliki syahadah. Syahadah tersebut dapat diperoleh dari ujian tertulis 
dan ujian membaca Al-Qur'an yang diadakan setelah pelatihan membaca 
Al-Qur‟an bagi ustaz/ustazah. Akan tetapi bagi ustaz/ustazah yang telah 
memiliki kemampuan dalam membaca Al-Qur‟an dan aktif dalam TPQ, 
mereka dapat mengikuti ujian tersebut. Kepemilikan syahadah tersebut 
berkaitan dengan penyaluran dana bantuan operasional bagi ustaz/ustazah 
pengajar di TPQ.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif adalah metode 
penelitian ilmu-ilmu sosial yang mengumpulkan dan menganalis data 
berupa kata-kata (lisan maupun tulisan) dan perbuatan-perbuatan manusia 
serta peneliti tidak berusaha menghitung atau mengkuantifikasikan data 
kualitatif yang telah diperoleh dan dengan demikian tidak menganalisis 
angka-angka (Afrizal, 2015:13). 
Menurut Sugiyono (2009:9) mengemukakan bahwa penelitian 
kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi 
objek yang alamiah (sebagai lawan dari eksperimen) dimana peneliti 
adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 
secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induksi/kualitatif, dan 
hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi. 
Dari uarian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa penelitian 
kualitatif adalah jenis penlitian yang dilakukan untuk menggali informasi 
dan menganalisis objek penelitian secara mendalam sehingga memperoleh 
data untuk kemudian dideskripsikan tanpa dilakukan proses perhitungan 
statistik. Penggunaan metode penelitian ini didasarkan pada pertimbangan 
mengenai pelaksanaan penelitian yang bertujuan untuk memperoleh data-
data mengenai upaya pengurus Badko TPQ Kalijambe dalam 
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meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an Ustaz/ustazah TPQ di 
Kecamatan Kalijambe. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Adapun yang menjadi tempat dalam penelitian ini adalah 
berpusat di kantor sekretariat Badko TPQ Kecamatan Kalijambe yang 
berada di kompleks Masjid Besar Al-Ikhlas Kalijambe yaitu di Jalan 
Sangiran, Karangasem, Banaran, Kalijambe. Dimana di kompleks 
masjid tersebut diselenggarakan beragam kegiatan TPQ yang diadakan 
oleh Badko TPQ Kecamatan Kalijambe. Salah satu kegiatan yang 
diselenggarakan tersebut adalah kegiatan peningkatan kemampuan 
membaca Al-Qur‟an bagi Ustaz/ustazah TPQ. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan Desember 2016 
sampai bulan Juni 2017. Secara garis besar dibagi menjadi tiga tahap: 
a. Tahap Persiapan 
Tahap ini dimulai dari pengajuan judul, penyusunan 
proposal dan permohonan izin kepada pihak pengurus Badko TPQ 
Kecamatan Kalijambe yang menjadi fokus penelitian. 
b. Tahap Pengumpulan Data 
Tahap ini meliputi semua kegiatan pengumpulan data yang 
berlangsung di lapangan yang dilakukan melalui beberapa metode 
seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
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c. Tahap Penyelesaian 
Tahap ini meliputi analisis data yang telah diperoleh dari 
lapangan serta penyusunan laporan hasil penelitian. 
C. Subyek dan Informan 
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian berhubungan dengan pihak-pihak yang 
menjadi bahan penelitian/ diteliti. Creswell dalam Haris Herdiansyah 
(2013:52) mendefinisikan subyek penelitian adalah posisi utama bagi 
individu atau kelompok individu yang diteliti. Subyek penelitian dalam 
penelitian ini adalah pengurus Badko TPQ Kecamatan Kalijambe 
bidang pendidikan dan pelatihan. 
2. Informan Penelitian 
Informan penelitian menurut Afrizal (2015:139) adalah orang 
yang memberikan informasi baik tentang dirinya ataupun orang lain 
atau suatu kejadian atau suatu hal kepada peneliti atau pewawancara. 
Dalam penelitian ini informan yang dimaksud adalah orang yang dapat 
memberikan informasi terkait dengan data penelitian mengenai 
pengurus Badko TPQ Kalijambe. Informan tersebut yaitu ketua, 
sekretaris, bendahara Badko TPQ Kecamatan Kalijambe, serta 
beberapa anggota Badko TPQ Kalijambe. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian kualitatif, peneliti mengumpulkan dan 
menganalisis data kualitatif, yaitu data yang berupa kata-kata dan 
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perbuatan manusia. Ada beberapa teknik pengumpulan data yang penulis 
gunakan untuk menunjang keberhasilan penelitian ini, diantaranya yaitu: 
1. Wawancara 
Wawancara merupakan sebuah proses tanya jawab untuk 
menggali informasi yang dilakukan oleh peneliti dengan informan. 
Menurut Lexy J. Moleong (2007:186), wawancara adalah percakapan 
dengan maksud tertentu. Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak, 
yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang 
diwawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut. 
Teknik pengumpulan data dengan wawancara ini dilakukan 
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada subyek maupun 
informan penelitian. Sebelum melakukan wawancara, terlebih dahulu 
disipakan beberapa instrumen penelitian seperti daftar pertanyaan yang 
akan diajukan kepada informan.  
Metode wawancara ini digunakan untuk memperoleh informasi 
mengenai sejarah Badko TPQ Kalijambe, kondisi dan kualitas 
ustaz/ustazah TPQ di Kalijambe, upaya yang dilakukan Badko dalam 
meningkatkan kualitas baca Al-Qur‟an ustaz/ustazah, serta kendala 
yang dihadapi pengurus Badko TPQ Kecamatan Kalijambe dalam 
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an Ustaz/ustazah TPQ di 
Kecamatan Kalijambe. 
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2. Observasi 
Observasi dapat disebut juga dengan pengamatan. Menurut 
Lexy J. Moleong (2007:182) observasi adalah kegiatan melihat dan 
mengamati sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejadian seperti 
yang terjadi pada kejadian yang sebenarnya. 
Sedangkan kegiatan observasi ini dapat dilakukan secara 
partisipatif atau non partisipatif. Dalam observasi partisipatif 
(participatory observation) pengamat ikut serta dalam kegiatan yang 
sedang berlangsung, pengamat ikut sebagai peserta rapat atau peserta 
pelatihan. Dalam observasi non partisipatif (nonparticipatory 
observation) pengamat tidak ikut serta dalam kegiatan, dia hanya 
berperan mengamati kegiatan, tidak ikut dalam kegiatan (Nana 
Syaodih Sukmadinata, 2013: 220). 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi 
partisipatif, peneliti ikut terlibat dalam kegiatan yang diselenggarakan 
oleh pihak yang diteliti.  Metode ini digunakan untuk mengamati 
secara langsung serta mencatat proses pelaksanaan kegiatan tahsin 
baca Al-Qur‟an bagi ustaz/ustazah TPQ di Kalijambe dalam upaya 
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an Ustaz/ustazahnya. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan 
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen baik dokumen 
tertulis, gambar maupun elektronik (Nana Syaodih Sukmadinata, 
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2013:221). Metode ini digunakan untuk memperoleh sumber data 
mengenai gambaran umum organisasi, visi dan misi, sejarah 
berdirinya, struktur organisasi, ataupun data terkait rekaman 
kegiatan/peristiwa yang terjadi. 
Dalam penelitian ini, metode dokumentasi digunakan untuk 
memperoleh data berupa dokumentasi kegiatan-kegiatan yang 
diselenggarakan Badko TPQ Kecamatan Kalijambe yang berkaitan 
dengan upaya meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an 
Ustaz/ustazah TPQ di Kecamatan Kalijambe, dokumentasi mengenai 
visi, misi, struktur organisasi, serta program kerja yang dimiliki oleh 
Badko TPQ Kalijambe. Penggunaan metode dokumentasi ini juga 
digunakan untuk mendukung dan menguatkan data yang diperoleh dari 
wawancara maupun observasi. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Untuk menjamin keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan teknik triangulasi. Menurut Lexy J. Moleong (2007:330) 
teknik triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data tersebut untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut.  
Teknik triangulasi digunakan sebagai pengecekan data dari 
berbagai sumber dengan berbagai cara dan waktu. Ada tiga jenis 
triangulasi (Sugiyono, 2010:125-127), yaitu: 
65 
 
1. Triangulasi sumber, merupakan suatu teknik pengecekan kredibilitas 
data yang dilakukan dengan memeriksa data yang didapatkan melalui 
beberapa sumber. 
2. Triangulasi teknik, digunakan untuk menguji kredibilitas data yang 
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama 
dengan teknik yang berbeda. 
3. Triangulasi waktu, dilakukan dengan cara melakukan pengecekan 
dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi 
yang berbeda. 
Untuk mencari keabsahan data dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan teknik triangulasi teknik, yaitu dengan membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 
melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Hal ini 
dapat dicapai dengan jalan: (1) membandingkan data hasil pengamatan 
dengan hasil wawancara, (2) membandingkan apa yang dikatakan orang di 
depan umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi, (3) 
membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi dengan apa 
yang dikatakan sepanjang waktu, (4) membandingkan hasil wawancara 
dengan suatu dokumen yang berkaitan. 
Jadi setelah memperoleh hasil penelitian di lapangan dengan 
metode wawancara, observasi dan dokumentasi, data tersebut kemudian 
diolah dan digabungkan sehingga saling melengkapi. 
66 
 
F. Teknik Analisis Data 
Proses pengumpulan data, membuat catatan lapangan, menulis dan 
menyusun laporan, menelaah ulang serta menginterpretasikan data yang 
diperoleh adalah serangkaian kegiatan dalam analisis data  (Afrizal, 
2015:177). Analisis data merupakan tahap yang penting dalam penelitian, 
dari analisis data tersebut peneliti dapat menyajikan data yang berkualitas 
(valid). Untuk itu ada metode/cara yang digunakan dalam menganalisis 
data tersebut. 
Miles dan Huberman dalam Afrizal (2015:178) mengemukakan 
bahwa analisis data dalam penelitian kualitatif dibagi ke dalam tiga tahap, 
yaitu kodifikasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. 
Teknik analisis data seperti ini disebut dengan teknik analisis data model 
interaktif. Secara singkat berikut ini penjelasan mengenai tahapan yang 
dilakukan dalam proses analisis data (Haris Herdiansyah, 2013:349-350): 
1. Kodifikasi/Pengelompokan Data 
Pengelompokan data adalah tahap pertama yang dimulai dari 
menyatukan semua bentuk data mentah ke dalam bentuk transkrip atau 
tertulis. Kemudian data-data tersebut dikelompokkan berdasarkan tema 
yang dibahas selama proses pengumpulan data. Proses pengelompokan 
data yang dalam penelitian ini dilakukan setelah memperoleh data 
hasil wawancara, observasi, maupun dokumentasi yang dilakukan 
terhadap subyek penelitian (pengurus Badko TPQ Kalijambe bidang 
pendidikan dan pelatihan) maupun terhadap informan penelitian 
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(ketua, sekretaris, bendahara dan anggota Badko TPQ Kalijambe) yang 
berhubungan dengan masalah dalam penelitian. 
2. Reduksi Data 
Setelah proses pengelompokan data, langkah selanjutnya 
adalah reduksi data. Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan 
data, pemangkasan dan penyeleksian data yang terkait dengan tujuan 
penelitian dan pertanyaan dalam penelitian. Dalam penelitian ini, 
setelah dilakukan pengelompokan data mengenai upaya serta kendala 
yang dialami pengurus Badko TPQ Kalijambe dalam meningkatkan 
kemampuan membaca Al-Qur‟an Ustaz/ustazah TPQ, peneliti 
melakukan reduksi terhdap data hasil wawancara, observasi, ataupun 
dokumentasi yang telah diperoleh. Kemudian dari data hasil reduksi 
tersebut dibuat ringkasan informasi yang runtut. 
3. Penyajian Data 
Penyajian data disajikan dalam bentuk sekumpulan informasi. 
Melalui cara ini diharapkan dapat mempermudah penarikan 
kesimpulan, verifikasi data, atau dapat melengkapi data yang masih  
kurang melalui pengumpulan data tambahan dan reduksi data. Maka 
dalam penyajian data ini, peneliti harus menyusun informasi secara 
teratur dan runtut agar mudah dilihat, dibaca serta dipahami maknanya. 
Penyajian data dalam penelitian ini terkait dengan informasi yang 
berhubungan dengan upaya pengurus Badko TPQ Kalijambe dalam 
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meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an Ustaz/ustazah TPQ di 
Kecamatan Kalijambe. 
4. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan merupakan tahapan setelah penyajian 
data. Kesimpulan diambil dari informasi yang ditampilkan dari 
penyajian data. Kesimpulan yang diperoleh perlu diverifikasi terus 
menerus selama penelitian berlangsung agar data dapat terjamin 
keabsahannya. Alur analisis data dalam penelitian ini berbentuk siklus 
yang dapat terus berulang. Apabila kesimpulan yang diambil belum 
menjawab tujuan dari penelitian, maka dapat dilakukan pengumpulan 
data tambahan yang dianalisis melalui rangkaian kegiatan yang sama 
seperti sebelumnya. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Badan Koordinasi Taman Pendidikan Al-Qur’an 
(Badko TPQ) Kecamatan Kalijambe 
a. Sejarah Berdirinya Badan Koordinasi Taman Pendidikan Al-Qur‟an 
(Badko TPQ) Kecamatan Kalijambe 
Keberadaan Taman Pendidikan Al-Qur‟an di wilayah 
Kecamatan Kalijambe mulai berkembang pada tahun 1992. 
Perkembangan tersebut tidak terlepas dari mulai berkembangnya 
TPQ di wilayah-wilayah lainnya. Pada awalnya hanya beberapa TPQ 
yang berkembang di kecamatan Kalijambe, yaitu TPQ di kelurahan 
Banaran, Jetiskarangpung, Karangjati, dan Sambirembe. 
Terbentuknya forum koordinasi antar pengurus TPQ berawal dari 
silaturahim antar pengurus masjid di wilayah tersebut. 
Pada bulan Juli 1996 diadakan Perkais (Perkemahan Anak 
Islam) yang diikuti oleh beberapa TPQ yang telah ada tersebut. Dari 
acara tersebut mulai terbentuk forum resmi antar pengurus TPQ di 
Kecamatan Kalijambe yang diberi nama Forum Koordinasi Aktivis 
Taman Pendidikan Al-Qur‟an (FKA-TPQ) Kalijambe dengan ketua 
bapak Nanang Ahsani. Keberadaan FKA-TPQ Kalijambe terus 
berkembang hingga akhirnya pada tahun 2016, nama FKA-TPQ 
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Kalijambe berubah menjadi Badan Koordinasi Taman Pendidikan 
Al-Qur‟an (Badko TPQ) Kalijambe. 
Perubahan nama tersebut dikarenakan adanya instruksi dari 
pihak pemerintah agar forum/badan/lembaga yang menjadi tempat 
koordinasi antar TPQ di seluruh wilayah, khususnya wilayah Sragen 
bergabung menjadi satu di bawah Badan Koordinasi (Badko) TPQ. 
Dengan bergabungnya TPQ-TPQ yang ada di masing-masing 
wilayah dalam satu wadah, yaitu Badko TPQ maka diharapkan hal 
tersebut akan mempermudah kontrol terhadap pendidikan yang 
diselenggarakan di TPQ (Wawancara dengan Bp.Solichin/ketua 
Badko TPQ Kalijambe, 14 Mei 2017). 
b. Letak Geografis Sekretariat Badan Koordinasi Taman Pendidikan 
Al-Qur‟an (Badko TPQ) Kecamatan Kalijambe 
Kesekretariatan Badko TPQ Kalijambe berpusat di kompleks 
Masjid Besar Al-Ikhlas Kalijambe. Tepatnya di Jalan Sangiran Km. 
0,1, Karang Asem, Banaran, Kalijambe. Kompleks Masjid Al-Ikhlas 
tersebut terletak di pusat kota Kecamatan Kalijambe, sehingga dapat 
dijangkau dengan mudah oleh masyarakat umum dan khususnya 
seluruh anggota Badko TPQ di Kecamatan Kalijambe. Masjid ini 
berada di sebelah utara Jalan Sangiran, sebelah barat masjid ada 
sebuah gang kecil menuju ke perumahan warga, sebelah utara dan 
timur masjid berbatasan langsung dengan rumah warga. Di kompleks 
Masjid Besar Al-Ikhlas tersebut terdapat bangunan masjid dan 
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sebuah gedung serba guna. Bangunan masjid digunakan sebagai 
kegiatan ibadah, dan gedung serba guna yang ada di depannya 
digunakan sebagai pusat kegiatan umat. 
Kantor sekretariat Badko TPQ Kalijambe ini berada di lantai 
1 gedung serba guna Masjid Besar Al-Ikhlas. Gedung ini berada 
tepat di depan bangunan masjid. Bangunan berlantai dua ini biasa 
digunakan sebagai tempat pertemuan atau pengajian. Pada lantai satu 
bangunan terdapat ruangan terbuka di bagian tengah yang biasa 
digunakan sebagai tempat pertemuan/kajian/kegiatan keagamaan 
lainnya. Di sebelah selatan ruang terbuka tersebut, terdapat ruangan 
tertutup/kamar yang digunakan sebagai kantor kesekretariatan Badko 
TPQ tersebut. Sementara itu disebelah utara bagunan terdapat tangga 
untuk menuju ke lantai dua. Pada lantai dua gedung serba guna ini 
berisi sebuah kamar/ runagan berukuran 3x3 m yang terletak di 
pojok utara dekat tangga masuk, dimana ruang tersebut digunakan 
sebagai gudang dan sisanya adalah ruang terbuka dengan luas sekitar 
12x8 m yang biasa digunakan untuk tempat pertemuan/ kegiatan 
kajian. Kegiatan/aktivitas yang berhubungan dengan Badko TPQ 
berpusat di kompleks masjid tersebut (Observasi, 25 Mei 2017). 
c. Visi dan Misi Badan Koordinasi Taman Pendidikan Al-Qur‟an 
(Badko TPQ) Kecamatan Kalijambe 
Visi dan Misi Badko TPQ Kecamatan Kalijambe disesuaikan 
dengan SK Badko TPQ Propinsi Jawa Tengah  No. 04/SK/Badko 
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TPQ Jateng/XI/2013 tentang Struktur Organisasi dan Tata Kerja 
(SOTK) Badko TPQ Propinsi Jawa Tengah.  
1) Visi 
Badko TPQ Kecamatan Kalijambe mempunyai visi : 
“Terciptanya Generasi Qur‟ani, Menyongsong Masa Depan 
Gemilang.” 
2) Misi 
Untuk mencapai visi tersebut dalam Pasal 1, Badko TPQ 
Kecamatan Kalijambe  mempunyai misi: 
a) Memasyarakatkan kesadaran pentingnya pendidikan Al-
Quran sejak usia dini 
b) Mengantarkan anak sejak usia dini dapat mengenal, 
mencintai, membaca, memahami, meyakini, dan 
mengamalkan Al-Quran 
c) Mendorong terus tumbuh kembangnya pendirian TPQ dan 
PAUD-TPQ 
d) Mendorong peningkatan kualitas pengelolaan TPQ dan 
PAUD-TPQ 
e) Membangun sinerjitas dengan berbagai pihak dalam 
pengelolaan dan pengembanga TPQ dan PAUD-TPQ 
f) Mendorong semangat berperan dan diperankan BADKO 
TPQ di seluruh tingkatan dalam upaya pengembangan TPQ 
dan PAUD-TPQ 
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d. Tujuan Badan Koordinasi Taman Pendidikan Al-Qur‟an (Badko 
TPQ) Kecamatan Kalijambe 
1) Memberantas buta huruf Al-Qur‟an dan meningkatkan 
pengetahuan Al-Qur‟an di kalangan masyarakat dalam rangka 
mewujudkan generasi Qur‟ani 
2) Mewujudkan kemampuan manajerial dan intelektual bagi 
pengelola dan pengasuh lembaga pendidikan Al-Qur‟an. 
3) Mewujudkan kerjasama yang produktif antar lembaga 
pendidikan Al-Qur‟an. 
Sumber: Data Dokumentasi, 29 Mei 2017. 
2. Struktur Organisasi Badan Koordinasi Taman Pendidikan Al-Qur’an 
(Badko TPQ) Kecamatan Kalijambe 
Susunan Pengurus 
Badan Koordinasi Taman Pendidikan Al-Qur‟an 
(Badko TPQ) Kecamatan Kalijambe Periode 2016-2020 
Pelindung : Camat Kalijambe  
Pembina : 1. Kepala Kantor Kementrian Agama Kecamatan 
Kalijambe 
2. Kepala UPT Dinas Pendidikan Kecamatan 
Kalijambe 
3. Kepala Seksi Kesra / Kesos Kecamatan 
Kalijambe 
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Dewan Penasehat :  
 Ketua : H. Sya‟roni 
 Anggota : H. Sudadi 
Drs. Mahmud, S. Pd, M. Pd 
Drs. Amin Wahyudi, M.M 
Pengurus Harian :  
 Ketua I : Solichin, S.S 
 Ketua II : Muhammad Rokhim 
 Ketua III : Listya Buana Putra, S. Pd 
 Sekretaris : Hudyaningrum 
 Wakil 
Sekretaris 
: Mahfud Amrullah 
 Bendahara : Dwi Haryanti 
 Wakil 
Bendahara 
: Karni 
Koordinator Wilayah :  
 Koordinator Kelurahan I 
(Bukuran, Krikilan, Ngebung) 
: Agung Nugroho 
 Koordinator Kelurahan II 
(Tegalombo, Karangjati) 
: Wiyono 
 Koordinator Kelurahan III 
(Banaran, Jetiskarangpung, 
Sambirembe) 
: Yanu Dwi Saputro 
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 Koordinator Kelurahan IV 
(Kalimacan, Trobayan, Keden) 
: Sigit Irwanto 
 Koordinator Kelurahan V 
(Saren, Donoyudan, Wonorejo) 
: Sukron Tri Hartono 
Bidang-bidang :  
 1. Bidang Organisasi dan Kerjasama :  
 Ketua Bidang 
Anggota 
: 
: 
Muqorrobin, S.Kom 
1. Alfi Nugroho 
2. Muhammad Najib Fauzi 
3. Tutik Rahayu 
4. Siti Aisyaroh 
 2. Bidang Pendidikan dan Pelatihan :  
 Ketua Bidang 
Anggota 
: 
: 
Bony Mulyanto 
1. Noviyanto Arif 
2. Nunik Farida E 
3. Monicha Dwi Jayanti 
4. Reni 
 3. Bidang Perencanaan dan 
Pengembangan 
:  
 Ketua Bidang 
Anggota 
: 
: 
Triyono 
1. Nurrohman, S.Pd. I 
2. Nurul Jannah 
3. Nur Lolita Umi S 
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 4. Bidang Dana dan Usaha :  
 Ketua Bidang 
Anggota 
: 
: 
Muhtadi 
1. Tiawan 
2. Muniroh 
3. Tri Mardhiyah 
4. Riya Ayu Pratiwi 
 5. Bidang Hubungan Masyarakat :  
 Ketua Bidang 
Anggota 
: 
: 
Sufyan 
1. Supriyanto 
2. Abdul Fatah Zhab 
3. Muhammad Ridwan B 
Sumber: Data Dokumentasi, 29 Mei 2017. 
3. Program Kerja Badan Koordinasi Taman Pendidikan Al-Qur’an 
(Badko TPQ) Kecamatan Kalijambe 
Program  Kerja  
Badan Koordinasi Taman Pendidikan Al Qur‟an  
(Badko TPQ) Kecamatan Kalijambe Periode 2016 – 2020 
a. Bidang Organisasi dan Kerjasama 
1) Mengadakan pendataan pengurus Badko TPQ kecamatan 
Kalijambe 
2) Mengadakan pendataan TPQ se-kecamatan Kalijambe. 
3) Pendidikan dan Pelatihan Kaderisasi Islam. 
4) Mengupayakan adanya kantor sekretariat Badko TPQ kalijambe. 
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5) Meningkatkan hubungan dengan berbagai instansi/lembaga 
pemerintah, swasta, dan organisasi kemasyarakatan lainnya 
dalam rangka memperlancar pelaksanaan program organisasi. 
b. Bidang Pendidikan dan Pelatihan 
1) Mengadakan Pelatihan Tahsin bagi Ustadz dan Ustadzah TPQ. 
2) Membuat dan menyusun Kurikulum TPQ dan Buku Panduan 
TPQ. 
3) Mengadakan Ujian dan Wisuda bersama bagi Santri TPQ. 
4) Melakukan Pelatihan bagi pengelola, pengurus, ustadz/dzah 
TPQ sehubungan dengan gerakan dakwah Al Qur‟an. 
5) Mengadakan Perkais, Fasi, Out Bond dan Pesantren anak sholih 
TPQ se-Kecamatan Kalijambe. 
6) Mengikuti Diklat guna memantapkan profesionalisme dan 
kualitas sumber daya manusia di Badko TPQ. 
7) Mengadakan Manasik Haji bagi Santri TPQ. 
c. Bidang Perencanaan dan Pengembangan 
1) Mengadakan Kajian Rutin bagi Pengurus Badko TPQ, 
Ustadz/dzah TPQ dan masyarakat umum. 
2) Mengadakan Pengajian Akbar. 
3) Kegiatan Semarak Ramadhan yang meliputi Pawai Ta‟aruf 
Ramadhan, Dauroh, Safari TPQ, Tarawih Keliling, Pesantren 
Santri, I‟tikaf. 
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4) Study Banding/Study Wawasan ke Badko TPQ atau Lembaga 
Pendidikan Al Qur‟an tentang Metode/Teknik Pengelolaan dan 
Pembelajaran Al Qur‟an. 
d. Bidang Dana dan Usaha 
1) Mencari dan mengupayakan Donatur dan Sponsorship di setiap 
kegiatan. 
2) Mengadakan Infaq setiap Kajian Rutin dan Pengajian Akbar. 
3) Mendistribusikan Buku-buku Panduan TPQ. 
e. Bidang Hubungan Masyarakat 
1) Mengupayakan penerbitan Bulletin Badko TPQ. 
2) Pembuatan Kalender setiap tahun. 
3) Menjalin dan mengembangkan silaturahmi, komunikasi, 
informasi dengan berbagai lembaga pemerintah dan swasta 
sehingga Badko TPQ mampu berperan dan diperankan. 
Sumber: Data Dokumentasi, 29 Mei 2017. 
B. Deskripsi Data Penelitian 
1. Upaya Pengurus Badan Koordinasi Taman Pendidikan Al-Qur’an 
(Badko TPQ) Kecamatan Kalijambe dalam Meningkatkan 
Kemampuan Baca Al-Qur’an Ustaz/Ustazah TPQ di Kecamatan 
Kalijambe 
Badan Koordinasi (Badko) TPQ merupakan salah satu wadah 
bagi pengembangan pendidikan Al-Qur‟an di tengah masyarakat. Untuk 
itu organisasi ini memiliki peran penting dalam memajukan lembaga 
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penyelenggara pendidikan Al-Qur‟an seperti Taman Pendidikan Al-
Qur‟an (TPQ). Salah satu visi dari adanya Badko TPQ ini adalah 
menciptakan generasi yang Qur‟ani. Maksud dari generasi Qur‟ani di sini 
yaitu generasi yang mencintai Al-Qur‟an dan dapat membaca Al-Qur‟an 
secara kaffah. Pengurus Badko TPQ memiliki tanggung jawab yang besar 
dalam mewujudkan visi dan misi yang ada di Badko TPQ. Untuk itu 
pengurus Badko TPQ Kalijambe telah menyusun beberapa program dan 
mengupayakan terwujudnya pendidikan Al-Qur‟an yang baik di tengah 
masyarakat. Upaya tersebut dimulai dari peningkatan kemampuan 
membaca Al-Qur‟an ustaz/ustazah TPQ yang ada di Kecamatan 
Kalijambe. 
Untuk mendapatkan data-data yang berkaitan dengan upaya 
pengurus Badko TPQ Kecamatan Kalijambe dalam meningkatkan 
kemampuan membaca Al-Qur‟an ustaz/ustazah TPQ di kecamatan 
tersebut, maka peneliti mengambil beberapa langkah untuk mendapatkan 
informasi terkait masalah tersebut. Langkah yang ditempuh diantaranya 
adalah melakukan wawancara dengan subyek maupun informan, 
mengadakan observasi di lapangan, dan mengumpulkan beberapa 
dokumentasi yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti. 
Langkah pertama yang diambil oleh peneliti adalah meminta ijin  
penelitian kepada ketua Badko TPQ Kecamatan Kalijambe, Bapak 
Solichin, S.S.  Beliau memberikan ijin dan menyambut dengan hangat 
maksud serta tujuan peneliti untuk mengadakan penelitian di Badko TPQ 
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Kecamatan Kalijambe tersebut. Menurut beliau, penilitian ini bertujuan 
baik dan dapat dijadikan masukan bagi Badko TPQ Kecamatan 
Kalijambe dalam mengembangkan program kerja serta kegiatan yang ada 
di Badko TPQ Kalijambe (Wawancara dengan Bapak Solichin, 26 
Februari 2017).  
Setelah mendapatkan ijin dari ketua Badko TPQ Kalijambe, 
peneliti melakukan wawancara dengan subyek penelitian, yaitu pengurus 
Badko TPQ bidang pengembangan dan pelatihan, serta wawancara 
dengan beberapa informan seperti sekretaris Badko TPQ Kalijambe, 
bendahara, dan ustaz/ustazah yang ada di TPQ Kalijambe. Selain itu, 
peneliti juga melakukan observasi dengan mengikuti beberapa kegiatan 
yang diselenggarakan oleh Badko TPQ Kalijambe, serta mengumpulkan 
beberapa dokumentasi yang terkait dengan masalah dalam penelitian. 
Telah disebutkan di atas bahwa salah satu sasaran program kerja 
yang dibuat oleh pengurus Badko TPQ Kalijambe adalah untuk 
meningkatkan kulaitas ustaz/ustazah TPQ di Kecamatan Kalijambe. 
Setelah mengadakan penelitian berupa observasi dan wawancara dengan 
beberapa narasumber, maka dapat diperoleh beberapa upaya yang 
dilakukan oleh pengurus Badko TPQ Kecamatan Kalijambe dalam 
meningkatkan kemampuan baca Al-Qur‟an ustaz/ustazah TPQ di 
Kecamatan Kalijambe. 
Menurut penuturan dari sekretaris Badko TPQ Kalijambe, Ibu 
Hudyaningrum mengatakan bahwa untuk mewujudkan santriwan-
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santriwati TPQ yang berkualitas, maka perlu adanya peningkatan kualitas 
pada ustaz/ustazahnya terlebih dahulu. Peningkatan kualitas tersebut 
terutama pada aspek pemahaman mengenai Al-Qur‟an yang dimulai dari 
kemampuan membaca Al-Qur‟an yang baik dan benar (Wawancara 
dengan Ibu Hudyaningrum, 28 Mei 2017). 
Langkah pertama yang dilakukan oleh pengurus Badko TPQ 
Kalijambe dalam meningkatkan kemampuan baca Al-Qur‟an 
ustaz/ustazah TPQ adalah melakukan kegiatan sosialisasi program kerja. 
Kegiatan sosialisasi program kerja ini dilakukan dengan tujuan agar 
seluruh anggota yang terdiri dari ustaz/ustazah TPQ yang tergabung 
dalam Badko TPQ Kalijambe dapat mengetahui program kerja apa saja 
yang diadakan oleh pengurus, sehingga mereka dapat berpartisipasi aktif 
di dalamnya. Salah satu sosialisasi program kerja yang dilakukan adalah 
sosialisasi kegiatan tahsin bagi ustaz/ustazah TPQ. 
Sosialisasi program tahsin ini dilakukan oleh pengurus Badko 
TPQ Kalijambe melalui beberapa media. Seperti media sosial melalui 
group WhatsApp ustaz/ustazah TPQ Kecamatan Kalijambe, setiap bulan 
pengurus memberikan pemberitahuan undangan melalui group WhatsApp 
yang ada. Pemberitahuan melalui media sosial tersebut dirasa lebih 
efektif dan efisien untuk masalah sosialisasi karena hampir 50% 
ustaz/ustazah TPQ di seluruh wilayah Kecamatan Kalijambe sudah 
tergabung dalam group tersebut. Selain dengan media sosial, sosialisasi 
juga dilakukan melalui media cetak yang berupa surat undangan. Surat 
82 
 
undangan diberikan kepada ustaz/ustazah TPQ Kalijambe yang 
tergabung dalam Badko TPQ. Penyebaran surat undangan tersebut 
dilakukan oleh penanggung jawab koordinator wilayah di masing-masing 
kelurahan. Ada juga sosialisasi program yang dilakukan melalui 
penerbitan buletin yang diterbitkan setiap bulannya (Wawancara dengan 
Ibu Hudyaningrum, 30 Mei 2017). 
Hal tersebut dibenarkan pula oleh salah satu anggota Badko TPQ 
Kalijambe yang juga merupakan peserta kegiatan pelatihan tahsin, yaitu 
Sdri. Dewi menuturkan bahwa ia memperoleh pemberitahuan setiap 
pekan kedua dan keempat mengenai kegiatan yang akan diadakan oleh 
Badko TPQ Kalijambe. Pemberitahuan tersebut ia peroleh melalui surat 
undangan resmi, akan tetapi itu hanya pada awal dilaksanakan program 
kerja/kegiatan pelatihan tahsin itu saja, dan selebihnya ia memperoleh 
pemberitahuan melalui media sosial (Wawancara dengan Sdri. Dewi, 11 
Juni 2017). 
Upaya selanjutnya yang dilakukan oleh pengurus Badko TPQ 
Kalijambe bidang pendidikan dan pelatihan guna meningkatkan 
kemampuan baca Al-Qur‟an ustaz/ustazah TPQ di Kecamatan Kalijambe 
adalah dengan diselenggarakannya pelatihan tahsin. Pelatihan tahsin 
merupakan program utama yang dilakukan oleh pengurus Badko TPQ 
Kalijambe dalam meningkatkan kemampuan baca Al-Qur‟an bagi 
ustaz/ustazah TPQ di Kecamatan Kalijambe (Wawancara dengan Bapak 
Boni Mulyanto, 26 Mei 2017). 
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Kegiatan tahsin ini rutin dilakukan pada pekan keempat di setiap 
bulan. Awalnya kegiatan ini dilaksanakan di kompleks Masjid Besar Al-
Ikhlas Kalijambe, akan tetapi karena berbenturan dengan jadwal kegiatan 
manasik haji di tempat yang sama tersebut, maka kegiatan pelatihan 
tahsin ini dipindahkan ke masjid Al-Falah. Masjid ini berada tidak jauh 
dari masjid Al-Ikhlas, tepatnya masjid ini berada di desa Karang Turi, 
Banaran, Kalijambe (Observasi, 26 Maret 2017). 
Ustaz/ustazah TPQ harus memperhatikan cara membaca Al-
Qur‟an yang benar. Ada beberapa kriteria penilaian standar yang telah 
ditetapkan bagi ustaz/ustazah dalam membaca Al-Qur‟an. Standar 
penilaian baca Al-Qur‟an tersebut adalah sebagai berikut: 
Kode Penilaian 
angka 
Kriteria dan rincian 
C - 50 – 55 Sering sekali salah panjang- pendeknya, makhroj 
kurang betul, tempo kurang betul, harokat sering 
salah, tajwd kurang betul dan bacaan belum lancar 
dan belum betul 
C 56 – 60,9 Masih sering salah panjang- pendek, makhroj 
kurang, tempo kurang, harokat salah, tajwd 
kurang, dan bacaan kurang lancar 
C + 61 – 65,9 Jarang salah panjang – pendeknya, makhroj cukup, 
tempo cukup, harakat jarang salah, tajwid cukup 
dan bacaan cukup lancar 
B 66 – 70,9 Jarang sekali salah panjang- pendeknya, makhroj 
cukup, tempo cukup, harakat cukup dan bacaan 
mulai lancer 
B + 71 – 79,9 Jarang/Hampir tidak ada salah panjang-pendeknya, 
makhroj benar, tempo benar, harakat benar dan 
bacaan lancar 
A 80 – 100 Tidak ada salah panjang – pendeknya, makhroj 
fasih, tempo fasih, harakat fasih dan bacaan lancar 
sekali 
Sumber: Dokumentasi Badko TPQ Kalijambe, 11 Juni 2017. 
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Berdasarkan acuan kriteria standar membaca Al-Qur‟an di atas, 
ada sekitar 30% ustaz/ustazah TPQ di Kalijambe yang belum dapat 
mencapai kriteria standar tersebut. Untuk itu pelatihan tahsin ini 
diadakan karena kualitas membaca Al-Qur‟an ustaz/ustazah TPQ di 
Kecamatan Kalijambe masih banyak yang berada di bawah standar 
minimal. Kondisi ini seperti yang dijelaskan oleh Bapak Boni Mulyanto 
selaku koordinator pengurus Badko TPQ bidang pelatihan dan 
pengembangan. Beliau mengatakan bahwa kemampuan membaca Al-
Qur‟an ustaz/ustazah TPQ yang ada di Kalijambe ini ada yang dapat 
dikatakan sedang/standar, dan ada yang masih di bawah standar minimal 
ketartilan. Hal tersebut juga terlihat pada saat proses pelatihan tahsin, 
masih ada beberapa peserta yang belum benar dalam hal membaca Al-
Qur‟annya (Wawancara dengan Bapak Boni Mulyanto, 26 Mei 2017) 
Hal tersebut senada dengan yang dikatakan oleh sekretaris Badko 
TPQ Kalijambe, Ibu Hudyaningrum (Minggu, 28 Mei 2017) 
menyampaikan pendapat mengenai kualitas membaca Al-Qur‟an 
ustaz/ustazah TPQ di Kalijambe. Ibu Hudyaningrum mengatakan bahwa 
kemampuan membaca Al-Qur‟an ustaz/ustazah TPQ di Kalijambe dapat 
diketahui dari ujian tes syahadah pada tahun kemarin, dan ternyata masih 
banyak yang belum lulus/memenuhi standar minimalnya. Menurut beliau 
hal tersebut terjadi karena kebanyakan pengajar TPQ itu baru lulus 
SMP/SMA, jadi belum bisa dikatakan sebagai tenaga pengajar 
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profesional. Oleh karena itu, tidak bisa dipungkiri jika kemampuan 
membaca Al-Qur‟an mereka masih ada yang di bawah standar. 
Untuk itu pengurus Badko TPQ Kalijambe bidang pelatihan dan 
pengembangan mengadakan pelatihan tahsin kepada ustaz/ustazah TPQ 
di Kecamatan Kalijambe. Tahsin yang berarti perbaikan, perbaikan yang 
dimaksud adalah perbaikan dalam membaca Al-Qur‟an. Diharapkan 
melalui program ini ustaz/ustazah TPQ di Kecamatan Kalijambe dapat 
meningkatkan kualitas membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar sesuai 
kaidah tajwid (Wawancara dengan Bapak Boni Mulyanto, 26 Mei 2017). 
Adanya kegiatan pelatihan tahsin ini mendapatkan sambutan 
positif dari ustaz/ustazah TPQ yang tergabung dalam Badko TPQ 
Kalijambe. Salah satunya adalah Ustazah Reni yang menjadi tenaga 
pengajar di TPQ Al-Ikhlas desa Sendang, dari hasil wawancara yang 
peneliti lakukan pada hari Minggu, 11 Juni 2017 Sdri. Reni menuturkan 
bahwa kegiatan pelatihan tahsin ini sangat bagus. Kegiatan ini sangat 
bermanfaat bagi para ustaz/ustazah TPQ yang ada di Kalijambe ini untuk 
meningkatkan lagi kemampuan baca Al-Qur‟annya. Khususnya bagi 
Sdri. Reni sendiri yang menyadari bahwa kemampuan membaca Al-
Qur‟annya masih kurang. Dengan adanya kegiatan pelatuhan tahsin ini 
dia dapat menambah wawasan mengenai cara membaca Al-Qur‟an yang 
baik dan benar (Wawancara dengan Sdri. Reni, 11 Juni 2017) 
Akan tetapi tidak selamanya respon positif tersebut didapatkan 
dari seluruh ustaz/ustazah yang tergabung dalam Badko TPQ Kalijambe 
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dan menjadi peserta pelatihan tahsin. Terbukti dari hasil observasi yang 
telah beberapa kali peneliti lakukan, jumlah peserta yang mengikuti 
kegiatan pelatihan tahsin ini belum cukup stabil dan terkadang hanya 
diikuti oleh 20% dari jumlah peserta keseluruhan (Observasi, 28 Mei 
2017).  
Kondisi kurangnya antusias ustaz/ustazah TPQ dalam mengikuti 
kegiatan pelatihan tahsin ini sangat disayangkan oleh bendahara Badko 
TPQ Kalijambe, Ibu Hariyanti mengatakan bahwa kegiatan ini sangat 
bermanfaat bagi ustaz/ustazah itu sendiri agar bisa belajar memperbaiki 
bacaan Al-Qur‟annya. Ditambah lagi kegiatan ini terselenggara murni 
tanpa adanya pungutan biaya dari pihak pengurus kepada para peserta 
(Wawancara dengan Ibu Hariyanti/bendahara Badko TPQ Kalijambe, 10 
Juni 2017). 
Walaupun demikian, pihak pengurus Badko TPQ Kalijambe tetap 
berusaha dan terus mengupayakan terselenggaranya kegiatan pelatihan 
tahsin ini agar tercapai visi, misi, dan tujuan Badko TPQ yaitu untuk 
mencetak generasi Qur‟ani di tengah masyarakat. Hal ini terbukti dari 
sejak awal disosialisasikannya program pada bulan Nopember 2016 
hingga saat ini, kegiatan tersebut masih terus konsisten diadakan oleh 
pihak pengurus dan belum pernah pihak pengurus meliburkan kegiatan 
tersebut (Observasi, 28 Mei 2017). 
Ada beberapa langkah kegiatan pembelajaran yang dapat 
diuraikan dalam kegiatan tahsin ini. Diantaranya adalah sebagai berikut:  
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1) Kegiatan pembukaan 
Berdasarkan wawancara dengan bapak Boni Mulyanto selaku 
ustaz yang mengajar dalam pelatihan tahsin ini menuturkan bahwa 
dalam kegiatan ini biasa diisi dengan muqadimmah/pengantar serta 
do‟a sebelum pembelajaran. Selain itu dalam kegiatan pembukaan 
ini juga biasa diisi dengan motivasi ringan bagi ustaz/ustazah agar 
tetap istiqomah dan tidak pernah bosan/lelah dalam menuntut ilmu 
(Wawancara dengan Bapak Boni Mulyanto, 18 Juni 2017). 
Hal tersebut diperkuat dengan beberapa kali hasil observasi 
yang telah peneliti lakukan. Pada pertemuan tahsin ke 6, kegiatan 
tahsin saat itu masih diadakan di Masjid Besar Al-Ikhlas dan diikuti 
oleh sekitar 50 orang peserta. Pada kegiatan pembukaan, Bapak Boni 
membuka dengan salam, setelah itu mengajak seluruh peserta untuk 
berdo‟a bersama agar diberi kemudahan dalam proses pembelajaran. 
Kemudian memberikan motivasi ringan mengenai keutamaan yang 
didapatkan ketika seseorang mau mempelajari Al-Qur‟an, dan baru 
setelah itu masuk ke materi inti (Observasi, 23 April 2017). 
2) Kegiatan inti 
Kegiatan inti berisi penjelasan dan pembahasan mengenai 
materi pembelajaran. Pembahasan materi secara urut berdasarkan 
susunan materi pada buku panduan yang digunakan sebagai 
pegangan dalam pelatihan tahsin ini (Wawancara dengan Bapak 
Boni Mulyanto, 18 Juni 2017). 
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Dalam observasi yang peneliti lakukan, pada pertemua tahsin 
ke 7, materi pembelajaran yang disampaikan dalam kegiatan tahsin 
ini adalah mengenai sifat-sifat huruf hijaiyah. Dengan 
media/peralatan pembelajaran berupa buku panduan dan 
sound/pengeras suara, penyampaian materi pembelajaran pada hari 
ini dilakukan dengan metode klasikal. Semua peserta berada dalam 
ruang tengah masjid, ustaz pengajar berada di depan, ada 
sekat/papan yang memisahkan antara peserta putra dan putri. 
Ustaz/pengajar menyampaikan materi dengan berceramah dan 
pemberian contoh langsung ketika mempraktikkan sebuah 
bacaan/pengucapan huruf hijaiyah yang benar. Sesekali peserta 
diminta untuk menirukan/mempraktikkan sebuah bacaan dari materi 
yang telah disampaikan oleh pengajar. Jika ada peserta yang masih 
salah dalam praktik tersebut, maka akan langsung dibenarkan oleh 
ustaz/pengajar (Observasi, 28 Mei 2017).  
3) Kegiatan penutup 
Dalam kegiatan penutup ini berisi pengulangan materi, latihan, 
dan do‟a penutup. Pengulangan materi dilakukan secara singkat agar 
peserta lebih memahami lagi materi yang telah dibahas pada tiap 
pertemuan. Selain itu dalam kegiatan penutup ini peserta juga 
diminta untuk berlatih kembali/mempraktikkan secara langsung 
mengenai materi yang dibahas. Tidak lupa setelah selesai berdo‟a 
89 
 
bersama terlebih dahulu (Wawancara dengan Bapak Boni Mulyanto, 
18 Mei 2017).  
Hal tersebut diperkuat dengan penuturan dari salah seorang 
peserta tahsin, Sdri. Dewi menuturkan bahwa sebelum do‟a penutup 
maka ada pengulangan materi dan latihan/praktik membaca sebuah 
ayat atau surah-surah pendek dalam juz 30 secara baik dan benar 
sesuai kaidah tajwid (Wawancara dengan Sdri. Dewi, 11 Juni 2017). 
Sementara itu berdasarkan hasil observasi pada pelaksanaan 
tahsin ke 7, diperoleh data bahwa sebelum do‟a penutup, 
ustaz/pengajar kembali memaparkan dan menggaris bawahi inti dari 
materi tentang sifat-sifat huruf yang telah disampaikan. Kemudian 
setelah itu peserta secara bersama-sama diminta untuk membaca 
surat Al-Fatihah, Al-Falaq, dan An-Nass dengan mempraktikkan 
kaidah tajwid-nya (Observasi, 28 Mei 2017). 
Selanjutnya, kegiatan pelatihan tahsin ini tidak sebatas pada 
proses peyampaian materi saja. Akan tetapi kegiatan ini akan berlanjut ke 
kegiatan lain, yaitu kegiatan penjajakan. Kegiatan penjajakan merupakan 
kegiatan uji coba yang dilakukan setelah pelatihan tahsin. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan Bapak Boni Mulyanto, kegiatan penjajakan ini 
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana perkembangan ustaz/ustazah 
dalam mengikuti kegiatan pelatihan tahsin. Kegiatan penjajakan ini 
dilakukan setelah empat kali pertemuan pelatihan tahsin terlaksana 
(Wawancara dengan bapak Boni Mulyanto, 26 Mei 2017). 
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Hal ini diperkuat dengan hasil observasi pada hari Minggu, 26 
Maret 2017. Pagi itu sekitar pukul 06.30 kegiatan tahsin baru dimulai, 
kegiatan diawali dengan do‟a bersama yang dipimpin langsung oleh 
Bapak Boni Mulyanto. Setelah itu berlanjut ke kegiatan inti pelatihan 
tahsin. Sebelum masuk ke pembelajaran materi baru, terlebih dahulu 
Bapak Boni Mulyanto me-review ulang materi pembelajaran sebelumnya 
yaitu tentang makharijul huruf. Dikarenakan ini adalah pertemuan ke 
empat dari rangkaian kegiatan pelatihan tahsin sebelumnya, maka pada 
akhir pembelajaran Bapak Boni Mulyanto meminta peserta untuk 
menyiapkan selembar kertas kosong dan bolpoin/pensil. Ternyata hari ini 
diadakan kegiatan penjajakan. Setelah itu para peserta diminta untuk 
membuka QS. Al-Baqarah ayat 255 untuk kemudian ditandai per-bagian 
hurufnya dan dicari hukum bacaan/tajwidnya (Observasi, 26 Maret 
2017). 
Metode yang digunakan saat proses penjajakan ini cukup unik 
dan menarik. Berdasarkan penuturan dari Sdri. Dewi yang menjadi salah 
seorang peserta tahsin mengatakan bahwa proses penjajakan dengan cara 
menandai perbagian huruf dalam potongan ayat dan mencari hukum 
tajwidnya tersebut sangat menyenangkan dan benar-benar menguji 
kemampuan kita dalam penguasaan ilmu tajwid (Wawancara dengan 
Sdri. Dewi, 11 Juni 2017).  
Selepas dari kegiatan penjajakan, ada kegiatan lain yang menjadi 
upaya dalam usaha meningkatkan kemampuan baca Al-Qur‟an 
91 
 
ustaz/ustazah TPQ, kegiatan tersebut adalah kegiatan munaqosyah. 
Kegiatan munaqosyah ini merupakan tujuan akhir dari diadakannya 
pelatihan peningkatan kemampuan membaca Al-Qur‟an. Dari kegiatan 
ini diharapkan pengurus dapat memberikan penilaian kepada 
ustaz/ustazah TPQ di Kecamatan Kalijambe apakah kualitas dalam 
membaca Al-Qur‟an ustaz/ustazah tersebut sudah memenuhi standar atau 
belum (Wawancara dengan bapak Boni Mulyanto, 26 Mei 2017).  
Kegiatan munaqosyah ini dilakukan berkaitan dengan 
kepemilikan syahadah dan pentasyarufan BOP (Bantuan Operasional 
Pendidik) yang diberikan kepada ustaz/ustazah TPQ yang ada di 
Kecamatan Kalijambe. Lebih lengkap ibu Hudyaningrum menuturkan 
bahwa kegiatan tahsin ini akan dilaksanakan semaksimal mungkin 
sampai nanti tiba waktunya ujian munaqosyah. Rencana dari pihak 
pengurus, saat kegiatan munaqosyah nanti pengurus akan mendatangakan 
tim AMM Yogyakarta untuk menguji kemampuan ustaz/ustazah dalam 
membaca Al-Qur‟annya. Kemudian tambah beliau lagi apabila ada 
ustaz/ustazah yang tidak lulus dalam ujian munaqosyah, maka 
kepemilikan syahadah dapat dibatalkan oleh pihak Badko TPQ. Hal ini 
juga mungkin bisa menjadi solusi agar ustaz/ustazah tetap aktif dalam 
mengikuti kegiatan yang diadakan oleh Badko. Jika ustaz/ustazah tidak 
memiliki syahadah, maka akan berimbas pada pencopotan dana BOP 
yang diberikan kepada ustaz/ustazah tersebut (Wawancara dengan Ibu 
Hudyaningrum, 30 Mei 2017). 
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Hal tersebut juga dibenarkan oleh Ibu Hariyanti selaku bendahara 
yang memegang keuangan Badko TPQ Kalijambe, menuturkan bahwa 
BOP (Bantuan Operasional Pendidik) dapat diberikan setiap tahun 
kepada ustaz/ustazah yang mengajar TPQ. Akan tetapi ada beberapa 
syarat dalam penyaluran bantuan tersebut, salah satunya adalah BOP 
tersebut hanya diberikan kepada ustaz/ustazah yang aktif mengajar di 
TPQ. Apabila diketahui bahwa ada ustaz/ustazah TPQ mendapatkan 
BOP, sedangkan ia tidak aktif dalam kegiatan TPQ maupun kegiatan 
yang diadakan oleh Badko TPQ, maka untuk tahun selanjutnya bantuan 
tersebut tidak akan diberikan lagi (Wawancara dengan Ibu Hariyanti, 10 
Juni 2017). 
Selain ragam kegiatan di atas, ada upaya lain yang ditempuh oleh 
pengurus Badko TPQ dalam meningkatkan kemampuan baca Al-Qur‟an 
ustaz/ustazah yaitu dengan adanya penerbitan buku panduan tahsin bagi 
ustaz/ustazah. Untuk menunjang kegiatan pelatihan tahsin, maka pihak 
pengurus Badko TPQ Kalijambe juga menerbitkan sebuah buku panduan 
tahsin yang ditulis sendiri oleh bapak Boni Mulyanto selaku ketua 
pengurus bidang pelatihan dan pengembangan. Penerbitan buku panduan 
tahsin ini sebagai media pembelajaran agar mempermudah penyampaian 
materi pada saat proses pelatihan tahsin (Wawancara dengan Bapak Boni 
Mulyanto, 26 Mei 2017). 
Buku panduan tahsin tersebut diberi judul “Tajwid Praktis dan 
Cepat”. Dalam buku tersebut diantaranya berisi materi pembelajaran 
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tahsin yang diawali dengan sebuah muqodimah/pengantar mengenai 
dasar perintah kewajiban mempelajari Al-Qur‟an, pentingnya belajar 
ilmu tajwid, diuraikan pula beberapa kesalahan yang sering terjadi ketika 
membaca Al-Qur‟an. Kemudian materi lainnya berisi tentang makharijul 
huruf/tempat keluarnya huruf, sifat-sifat huruf, nama-nama huruf, hukum 
bacaan nun sukun/tanwin, hukum bacaan mim sukun, hukum bacaan 
mad, gharib, fawatihush shuwar, serta dilengkapi pula dengan materi 
hafalan ayat-ayat pilihan (Dokumentasi, 11 Juni 2017). 
Berkaitan dengan penerbitan buku ini, maka pihak pengurus 
hanya mengupayakan  untuk menyusun dan menggandakan buku saja. 
Untuk masalah biaya maka dikembalikan kepada peserta. Hal tersebut 
dikarenakan dalam proses pelatihan tahsin ini diselenggarakan gratis dan 
tidak ada anggaran biaya khusus yang disediakan. Sehingga peserta 
diminta untuk mengganti ongkos percetakan buku panduan sebersar Rp. 
20.000,- (Wawancara dengan Ibu Hariyanti, 10 Juni 2017).  
2. Kendala yang Dihadapi dalam Pelaksanaan Program Kegiatan 
Peningkatan Kemampuan Baca Al-Qur’an Ustaz/Ustazah TPQ di 
Kecamatan Kalijambe 
Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan subyek dan 
informan, maka dapat disimpulkan ada beberapa kendala yang dialami 
oleh pengurus Badko TPQ Kalijambe dalam pelaksanaan kegiatan 
peningkatan kemampuan membaca Al-Qur‟an bagi ustaz/ustazah, 
diantaranya yaitu: 
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a. Kurangnya antusias ustaz/ustazah dalam mengikuti kegiatan.  
Jika dilihat dari beberapa kegiatan rutin yang telah berjalan, 
seperti pelatihan tahsin dan kajian rutin, maka dapat dilihat bahwa 
peserta yang mengikuti kegiatan tersebut hanya sekitar 40% dari total 
keseluruhan ustaz/ustazah TPQ yang ada di Kalijambe (Observasi, 21 
Mei 2017). 
Berdasarkan penuturan dari Bapak Boni Mulyanto, beliau 
mengatakan bahwa antusias ustaz/ustazah dalam mengikuti program 
kegiatan yang diselenggarakan oleh Badko ini masih sangat kurang. 
Masih banyak diantara ustaz/ustazah yang belum mengikuti kegiatan 
peningkatan kemampuan membaca Al-Qur‟an ini (Wawancara 
dengan Bapak Boni Mulyanto, 26 Mei 2017). 
Hal tersebut juga senada dengan yang dikatakan oleh sekretaris 
Badko yang menegaskan bahwa masalah antusias/keikutsertaan 
ustaz/ustazah TPQ dalam kegiatan yang diadakan Badko masih 
sangat kurang. Padahal pihak pengurus telah mengadakan sosialisasi 
yang maksimal agar ustaz/ustazah dapat turut berpartisipasi aktif 
dalam kegiatan yang telah diadakan.  Jika dicari apa penyebab/akar 
masalahnya, pihak pengurus juga belum bisa mengambil kesimpulan 
akhir. Hal tersebut dikarenakan latar belakang ustaz/ustazah yang 
berbeda-beda, mulai dari tingkat pendidikan, pekerjaan, atau kegiatan 
dan aktivitas keseharian dari ustaz/ustazah (Wawancara dengan Ibu 
Hudyaningrum, 28 Mei 2017). 
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Pernyataan di atas diperkuat lagi dengan pendapat bendahara 
Badko yang mengatakan bahwa antusias ustaz/ustazah dalam 
mengikuti kegiatan Badko masih sangat minim. Padahal kegiatan 
tersebut sangat bermanfaat bagi ustaz/ustazah yang mengajar di TPQ. 
Akan sangat rugi apabila kesempatan untuk belajar memperbaiki 
bacaan Al-Qur‟an ini tidak dimanfaatkan dengan baik (Wawancara 
dengan Ibu Hariyanti, 10 Juni 2017). 
b. Jadwal waktu pelatihan tahsin. 
Seringkali pelaksanaan kegiatan pelatihan tahsin mengalami 
kemunduran jadwal. Seperti tertulis pada undangan bahwa kegiatan 
dimulai pukul 06.00 WIB, akan tetapi pada kenyataannya kegiatan 
baru dimulai pukul 06.30 WIB. Hal ini terjadi karena peserta yang 
hadir sering terlambat datangnya. Lebih sering ustaz/pengajar datang 
lebih awal daripada pesertanya. Hal tersebut menyebabkan kurang 
optimalnya proses pelatihan tahsin dikarenakan waktu yang telah 
dijadwalkan menjadi berkurang. Pelatihan tahsin ini selesai pada 
pukul 07.30 WIB, apabila waktu mulai mundur maka akan 
menyebabkan berkurangnya jatah waktu pelatihan itu sendiri 
(Observasi, 28 Mei 2017). 
Berkaitan dengan masalah jadwal waktu tahsin ini, pihak 
pengurus Badko menuturkan bahwa kegiatan tahsin yang dimulai 
pada pukul 06.00 WIB ini kurang mendapatkan antusias dari peserta 
karena dinilai terlalu pagi. Banyak peserta yang masih beraktivitas di 
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rumah mereka masing-masing pada jam tersebut. Maka jarang sekali 
pelatihan tahsin ini berjalan sesuai waktu yang telah dijadwalkan 
karena banyak peserta yang datang terlambat (Wawancara dengan 
Bapak Boni Mulyanto, 29 Juli 2017). 
c. Jarak tempuh antara tempat pelatihan dan rumah peserta.  
Tempat pelatihan tahsin bagi ustaz/ustazah ini berada di Masjid 
Al-Falah. Berbeda dengan lokasi Masjid Besar Al-Ikhlas (tempat 
penyelenggaraan tahsin sebelumnya) yang berada tepat di pinggir 
jalan raya Sangiran, lokasi Masjid Al-Falah ini berada di tengah-
tengah pemukiman warga. Masjid ini terletak di sebelah timur kantor 
Kecamatan Kalijambe, tepatnya di dusun Karangturi, Banaran, 
Kalijambe. Desa ini berada di wilayah Kalijambe bagian selatan, 
berbatasan dengan kelurahan Jetiskarangpung, Sambirembe, dan 
Karangjati (Observasi, 23 Juli 2017). 
Menurut penuturan dari pihak pengurus, jarak tempuh tempat 
penyelenggaraan tahsin ini kurang mencakup seluruh wilayah di 
Kecamatan Kalijambe. Pembagian wilayah koordinasi TPQ di 
Kecamatan Kalijambe sendiri terbagi menjadi beberapa sektor 
wilayah, lokasi Masjid Al-Falah ini berada di sektor III yang 
mencakup wilayah kelurahan Jetiskarangpung, Banaran, dan 
Sambirembe. Hal tersebut menjadi hambatan bagi peserta yang 
berada di wilayah sektor selain tiga kelurahan tersebut (Wawancara 
dengan Bapak Boni Mulyanto, 29 Juli 2017). 
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C. Interpretasi Hasil Penelitian 
Dari hasil penelitian di atas, dapat diketahui bahwa membaca Al-
Qur‟an dengan baik dan benar adalah salah satu kemampuan pokok yang 
harus dimiliki oleh ustaz/ustazah pengajar TPQ. Hal tersebut sesuai dengan 
tujuan berdirinya TPQ, yaitu untuk menciptakan generasi yang Qur‟ani, yaitu 
generasi yang dapat membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar, mampu 
memahami maknanya, dan mengaplikasikan nilai-nilai Al-Qur‟an dalam 
kehidupan sehari-hari.  
Dalam hal ini, ustaz/ustazah TPQ sebagai pendidik yang berhadapan 
langsung dengan santriwan-santriwati TPQ harus memiliki beberapa kriteria 
standar dalam mengajar. Kriteria standar yang harus dimiliki oleh seorang 
ustaz/ustazah TPQ terebut diantaranya adalah fasih membaca Al-Qur‟an, 
menguasai ilmu tajwid dan adab-adab dalam membaca Al-Qur‟an, 
berkepribadian baik, memiliki sertifikat sebagai guru TPQ, serta memiliki 
sifat kebapakan/keibuan. Dari beberapa kriteria di atas, dapat membaca Al-
Qur‟an secara fasih adalah hal dasar yang harus dipenuhi oleh seorang 
ustaz/ustazah TPQ. 
Seseorang dikatakan mampu membaca Al-Qur‟an dengan baik dan 
benar adalah apabila dapat membaca Al-Qur‟an sesuai dengan kaidah ilmu 
tajwid yang ada. Beberapa kaidah yang harus diperhatikan dalam membaca 
Al-Qur‟an diantaranya adalah menguasai makharijul huruf, menguasai ilmu 
tajwid, serta memahami bacaan-bacaan gharib. Badko TPQ Kalijambe juga 
telah menetapkan beberapa kriteria penilaian standar dalam membaca Al-
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Qur‟an bagi ustaz/ustazah TPQ yang sesuai dengan kaidah-kaidah dalam 
membaca Al-Qur‟an yang baik dan benar. 
Badan Koordinasi Taman Pendidikan Al-Qur‟an yang disingkat 
Badko TPQ merupakan sebuah organisasi yang mengambil peran sebagai 
wahana pelayanan umat dalam bidang pendidikan dan pengajaran Al-Qur‟an 
dengan spesialisasi dunia anak-anak sekaligus menjadi tempat koordinasi 
serta sarana silaturahim antar penyelenggara Taman Pendidikan Al-Qur‟an 
(TPQ). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagai lembaga/organisasi 
yang bertanggung jawab terhadap penyelenggaraan pendidikan Al-Qur‟an di 
tengah masyarakat, pengurus Badko TPQ Kalijambe mengadakan beberapa 
langkah demi terwujudnya pendidikan Al-Qur‟an yang baik. Maka langkah 
pertama yang dilakukan adalah mengadakan upaya dalam meningkatkan 
kemampuan baca Al-Qur‟an bagi ustaz/ustazah TPQ di Kecamatan 
Kalijambe. 
Upaya merupakan sebuah usaha/ikhtiar atau jalan yang ditempuh 
untuk mencapai sebuah tujuan. Untuk meningkatkan kemampuan membaca 
Al-Qur‟an ustaz/ustazah maka upaya yang dilakukan oleh pengurus Badko 
TPQ Kecamatan Kalijambe dalam meningkatkan kemampuan baca Al-Qur‟an 
ustaz/ustazah TPQ di Kecamatan Kalijambe tersebut diantaranya adalah 
sebagai berikut: 
1. Pelatihan tahsin 
Berdasarkan teori, pelatihan tahsin merupakan sebuah 
upaya/latihan dalam memperbaiki/membaguskan bacaan Al-Qur‟an 
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sesuai dengan yang telah diajarkan oleh Rasulullah saw. kepada para 
sahabatnya. Pada kegiatan Badko TPQ Kalijambe, pelatihan tahsin 
merupakan program utama dalam upaya meningkatkan kemampuan baca 
Al-Qur‟an bagi ustaz/ustazah TPQ di Kalijambe. Melalui pelatihan ini, 
para ustaz/ustazah dibekali lagi wawasan tentang membaca Al-Qur‟an 
yang baik dan benar, mulai dari makharijul huruf, sifat-sifat huruf, 
hukum tajwid, dan materi lain yang terkait dengan bacaan Al-Qur‟an. 
Diharapkan dengan adanya pelatihan ini dapat meningkatkan kualitas dan 
kemampuan membaca Al-Qur‟an bagi ustaz/ustazah. 
Dalam kegiatan pelatihan tahsin ini terdapat kegiatan lanjutan yaitu 
dengan kegiatan penjajakan. Kegiatan penjajakan adalah salah satu 
kegiatan yang diadakan dengan tujuan mengetahui perkembangan 
kemampuan baca Al-Qur‟an yang dimiliki oleh ustaz/ustazah setelah 
mengikuti kegiatan pelatihan tahsin. Kegiatan penjajakan diadakan 
setelah empat kali pelatihan tahsin dilaksanakan.  
Setiap proses pembelajaran akan ada tahap evaluasi akhir. Dalam 
kegiatan tahsin ini terdapat kegiatan munaqosyah yang merupakan 
kegiatan tes akhir yang dilakukan setelah diadakannya pelatihan tahsin. 
Dari kegiatan ini pihak penyelenggara kegiatan/pengurus Badko dapat 
mengetahui nilai akhir dari kemampuan ustaz/ustazah dalam membaca 
Al-Qur‟an. Kegiatan ini juga berpengaruh terhadap kepemilikan 
syahadah ustaz/ustazah TPQ. Seperti yang telah diketahui bahwa salah 
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satu syarat menjadi ustaz/ustazah yang profesional dalam mengajar TPQ 
adalah memiliki syahadah. 
2. Penerbitan buku panduan tahsin 
Melalui penerbitan buku panduan tahsin ini diharapkan dapat 
mempermudah ustaz/ustazah TPQ dalam mempelajari dan memperbaiki 
kemampuan membaca Al-Qur‟an yang baik dan sesuai dengan kaidah. 
Buku panduan tahsin ini berisi materi mengenai tata cara membaca Al-
Qur‟an yang baik dan benar, makharijul huruf, kaidah tajwid, dan materi 
pelengkap lainnya. 
Sementara itu untuk kendala yang dihadapi oleh pengurus Badko TPQ 
Kalijambe dalam menyelenggarakan kegiatan pelatihan tahsin bagi 
ustaz/ustazah TPQ yaitu kurangnya antusias peserta dalam mengikuti 
kegiatan tersebut. Kurangnya antusias dari peserta tahsin yang terdiri dari 
ustaz/ustazah TPQ di Kalijambe ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
diantaranya yaitu masalah jadwal pelaksanaan tahsin dan tempat 
penyelenggaraan tahsin. 
Jadwal pelaksanaan tahsin dimulai pada pukul 06.00 WIB, akan tetapi 
seringkali pelaksanaan tahsin tidak bisa berjalan sesuai dengan jadwal yang 
telah di tetapkan. Pelaksanaan tahsin yang dimulai pada pukul 06.00 WIB 
dianggap terlalu pagi bagi peserta tahsin yang terdiri dari ustaz/ustazah TPQ 
tersebut. Telah diketahui sebelumnya bahwa latar belakang ustaz/ustazah 
yang mengajar di TPQ ini terdiri dari berbagai ragam latar belakang, mulai 
dari usia, pekerjaan/aktivitas harian, dan lain-lain. Hal tersebut menyebabkan 
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kurang maksimalnya ustaz/ustazah dalam mengikuti kegiatan yang diadakan 
oleh Badko. Kebanyakan dari ustaz/ustazah tersebut memiliki kesibukan lain, 
sehingga tidak dapat terus fokus kepada kegiatan-kegiatan yang diadakan 
oleh Badko. 
Masalah lain yang menjadi kendala dalam pelaksanaan pelatihan 
tahsin adalah jarak tempuh antara tempat tahsin dengan rumah peserta. 
Pelatihan tahsin tersebut dilaksanakan di Masjid Al-Falah yang terletak di 
Karangturi, Banaran. Wilayah tersebut masuk ke dalam wilayah koordinasi 
setor III yang meliputi wilayah kelurahan Banaran, Jetiskarangpung, dan 
Sambirembe. Padahal di Kecamatan Kalijambe sendiri ada sekitar 14 
kelurahan, dari jumlah tersebut Badko TPQ Kalijambe membaginya ke dalam 
lima sektor wilayah koordinasi. Jadi jika pelakasanaan tahsin tersebut 
berpusat di masjid Al-Falah, maka jarak tempuhnya akan jauh bagi peserta 
yang berada di luar wilayah koordinasi sektor III.   
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai upaya yang dilakukan oleh 
pengurus Badko TPQ Kecamatan Kalijambe dalam meningkatkan kemampuan 
membaca Al-Qur‟an bagi ustaz/ustazah TPQ di Kecamatan Kalijambe, maka 
dapat diperoleh kesimpulan bahwa: 
1. Badko TPQ Kalijambe telah mengadakan beberapa upaya, diantaranya 
sebagai berikut: 
a. Mengadakan kegiatan pelatihan tahsin yang berkelanjutan dengan 
kegiatan penjajakan serta kegiatan munaqosyah bagi ustaz/ustazah, 
b. Menyusun dan menerbitkan buku panduan tahsin bagi ustaz/ustazah. 
2. Kendala yang dihadapi Badko TPQ Kalijambe dalam pelaksanaan upaya 
peningkatan kemampuan baca Al-Qur‟an usta/ustazah adalah kurangnya 
antusias ustaz/ustazah dalam mengikuti kegiatan tahsin yang telah 
diadakan oleh pengurus Badko tersebut. Kurangnya antusias ustaz/ustazah 
dalam mengikuti kegiatan tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu 
faktor waktu pelaksanaan tahsin yang terlalu pagi dan jarak tempuh yang 
jauh bagi sebagian besar peserta. 
B. Saran 
1. Bagi pengurus Badan Koordinasi Taman Pendidikan Al-Qur‟an (Badko 
TPQ) Kecamatan Kalijambe: 
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a. Memunculkan program peningkatan kemampuan membaca Al-Qur‟an 
bagi ustaz/ustazah yang lebih kreatif dan inovatif. Misal dengan 
mengadakan kegiatan mentoring baca Al-Qur‟an atau kegiatan tadarus 
rutin dengan cara membagi ustaz/ustazah TPQ Kalijambe dalam 
kelompok-kelompok kecil untuk kegiatan tersebut. 
b. Tempat pelaksanaan kegiatan tahsin dapat dilaksanakan di masing-
masing sektor wilayah koordinasi TPQ, sehingga lebih menjangkau 
seluruh peserta yang ada di wilayah tersebut. 
c. Meningkatkan intensitas pelaksanaan pelatihan tahsin agar dapat 
mempercepat proses pencapaian tujuan untuk meningkatkan 
kemampuan baca Al-Qur‟an ustaz/ustazah. 
d. Meningkatkan koordinasi yang lebih baik diantara pengurus maupun 
anggota agar program peningkatan kemampuan membaca Al-Qur‟an 
bagi ustaz-ustazah/program Badko TPQ Kalijambe lainnya dapat 
berjalan dengan lebih baik. 
e. Membangun komunikasi yang lebih baik antar pengurus maupun 
pengurus dengan anggota agar lebih mudah dalam mewujudkan visi dan 
misi Badko. 
f. Memberikan sanksi/peringatan yang tegas terhadap anggota/ustaz-
ustazah yang kurang aktif dalam mengikuti program Badko. 
g. Segera merealisasikan program kerja/kegiatan Badko TPQ Kalijambe 
yang belum terlaksana. 
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2. Bagi ustaz/ustazah TPQ Kecamatan Kalijambe: 
a. Meningkatkan semangat dalam belajar Al-Qur‟an, karena ustaz/ustazah 
TPQ menjadi kunci dalam pembelajaran Al-Qur‟an di TPQ. 
b. Lebih aktif dalam mengikuti kegiatan yang diadakan oleh pengurus 
Badko TPQ Kalijambe, khusunya dalam program peningkatan membaca 
Al-Qur‟an. 
c. Mempraktikan ilmu yang telah di dapat dari program peningkatan 
kemampuan baca Al-Qur‟an yang diadakan oleh pengurus Badko ke 
dalam pembelajaran di TPQ agar kesalahan-kesalahan yang pernah 
terjadi dapat diperbaiki. 
d. Membangun komunikasi yang lebih baik diantara ustaz/ustazah anggota 
Badko TPQ Kalijambe agar dapat memudahkan tercapainya visi dan 
misi Badko TPQ Kalijambe. 
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